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BAB |

A. ZAMAN PRA SEJARAH

Zaman pra-sejarah adalah zaman permulaan adanya peradaban, terjadi pada beribu-ribu tahun
yang lalu. Pada zaman itu belum ada peninggalan tertulis. Sungguh pun demikian belum dapat
ditentukan dengan pasti mula terjadinya masa itu, namun orang memperkirakan, bahwa manusia
pra-sejarah itu sudah ada di bumi ini pada zaman Neozoicum yang terbagi atas zaman Tertier dan
Kwarter yakni pada masa jutaan tahun yang telah lalu. Ciri pada zaman itu, adalah di mana
binatang menyusui telah berkembang dengan sempurna, dan jenis hewan kera sudah banyak
terdapat di bumi ini. Zaman kwarter, yakni zaman yang lebih muda yang ditaksir pada kira-kira
600 ribu tahun yang lalu itu terkenal pula dengan sebutan zaman Es, Pada zaman itu terjadilah
berulang kali permukaan Es kutub bertambah luas, sehingga menutupi bagian dari daratan bumi.
Hal itu disebabkan oleh suhu bumi pada ketika itu seringkali mengalami perobahan yang tinggi.
Perluasan dari permukaan es kutub itu terjadi kalau suhu bumi berada pada tingkatan yang sangat
rendah (dikenal dengan zaman glacial). Dan ketika itu permukaan laut secara keseluruhannya
menjadi turun beberapa puluh atau ratus meter ke bawah. Sebaliknya yang terjadi pada zaman
interglacial, di mana permukaan laut menjadi bertambah tinggi dan lebih luas dari pada zaman
glacial. Akibat dari kejadian dan perobahan demikian bukan saja telah membawa pengaruh kepada
bentuk permukaan bumi (daratan serta lautan), tetapi juga membawa pengaruh kepada keadaan
iklim di bumi. Dan akibat selanjutnya diperkirakan membawa perobahan dalam peradaban manusia,
oleh karena terjadi perpindahan makhluk bumi (manusia dan hewan) dari satu tempat ke tempat lain
dengan tujuan untuk menyelamatkan diri dari bahaya kedinginan atau bahaya d1telan laut ke
tempat-tempat yang dianggapnya lebih aman untuk menyelamatkan dirinya.

Perpindahan makhluk bumi pada masa'itu dimungkinkan karena ada pertalian antara satu
daratan dengan’ daratan yang lain, seperti ‘pertalian atau bersatunya daratan Asia Selatan, Malaya
dengan Sumatra, Jawa, Kalimantan. Demikian juga pada masa itu diperkirakan Sungai Musi, Sungai
Batang Hari dan Sungai Kapuas, bertemu pada suatu tempat yang terletak di antara Sumatra dan
Kalimantan. Dan sungai-sungai itu bersama-sama mengalirkan airnya yang bermuara ke dalam suatu
teluk di dekat kepulauan Natuna sekarang.

Dari hasil penggalian atas barang peradaban pra-sejarah dari dalam bumi, ditemukan sisa
perkakas atau alat senjata dari orang pra-sejarah itu. Peninggalan tulang belulang manusia pra-sejarah
yang dianggap paling tua di Indonesia, terdapat di pulau Jawa, antara lain adalah penemuan
tengkorak manusia pra-sejarah, hasil penggalian di daerah Mojokerto, Terinil, Sangiran dan
Ngandong (dekat Ngawi), yang terkenal dengan sebutan: Homo Mojokertensis (orang Mojokerto),
Pithecantropus Erectus (orang Terinil) dan Homo Soloensis (orang Solo, Ngandong).

Dari penelitian atas tengkorak itu dapat ditentukan perkiraan atas umur dari manusia tersebut,

yaitu :
Manusia Mojokerto 600 ribu tahun;
Manusia Terinil 300 ribu tahun;

Manusia Sangiran 300 ribu tahun;
- Manusia Ngandong 40 ribu tahun;

Di samping peninggalan berupa tulang-belulang dari manusia pra-sejarah itu terdapat pula
peninggalan dari bekas alat utama yang dipergunakan. oleh manusia purba, sehingga dengan begitu
dapat pula dibedakan zaman pra-sejarah atas zaman Batu dan zaman Logam.

Pada zaman batu tua (palaeothikum) alat dari batu yang dipergunakan oleh manusia
pra-sejarah, masih berada dalam bentuk yang kasar, belum halus sedangkan manusianva masih
merupakan orang-orang pengembara.

Kemudian pada zaman Batu-tengah (mesolithikum), tampaknya mereka mulai bertempat
tinggal sdcara lebih menetap, sekali pun dalam hal alat perkakas mereka masih belum lagi banyak
perobahan.

Pada zaman batu muda (neolithikum), orang-orang sudah tinggal menetap dan sudah mulai
mengenal akan pekerjaan tenunan dan alat-alat batu sudah jadi lebih halus lagi.



Setelah zaman batu, datanglah zaman logam (tembaga, perunggu dan besi). Pada masa itu alat
perkakas yang diperguanakn oleh manusia sudah terbuat dari logam, yang biasanya lebih kuat dari
pada batu, juga lebih mudah dikerjakan dan lebih banyak macam variasinya. Dalam sejarah terlihat
bahwa bangsa Indonesia kuno, hampir tidak mengenal zaman tembaga, jadi tampaknya mereka
langsung masuk dari zaman perunggu ke dalam zaman besi.

Dari penggalian dan penemuan fosil binatang yang hidp di zaman pra-sejarah pada beberapa
tempat di Indonesia dapat diperkirakan, bahwa perpindahan atau penyebaran manusia dari daratan
Asia Selatan menuju daerah Nusantara, terjadi dari dua jurusan, yang pertama melalui Malaya dan
Jawa. Jalan itu merupakan jalan yang utama sedangkan yang lainnya adalah melalui- Taiwan,
Philipina, Kalimantan Utara dan Sulawesi. Semua hal itu dapat diperhatikan dari sisa alat perkakas
mereka yang -ditemukan, terbuat antara lain dari tulang, batu dan logam. Dapat pula diperkirakan
bahwa manusia purba itu lebih banyak hidup dari pada hasil perburuan, menangkap ikan dan
mungkin sebagian sudah pandai bercocok tanam. Mereka berdiam sebagian di dalam gua
(Abrissousroche) dan yang lainnya bertempat tinggal di daerah pantai (Kyokkenmoddinger).

Dalam hal yang terakhir ini di daerah pantai Aceh (Langsa) dan Medan telah dijumpai bekas
kulit siput sedemikian besar jumlahnya, yang diperkirakan adalah bekas sampah makanan yang
dipergunakan oleh manusia purba yang hidup dalam zaman Mesolithikum.

Di samping itu dijumpai pula benda lain yang juga menjadi ciri khusus dari perpindahan
manusia di zaman pra-sejarah dari Asia ke Nusantara Indonesia dahulu kala, yaitu berupa alat kapak
atau semacam kapak yang bentuknya masih dalam keadaan kaSar yang bertangkai maupun yang
tidak bertangkai.

Manusia yang hidup pada ketika zaman Mesolithikum itu, adalah termasuk ke dalam golongan
Papua-Melanesoide. Ciri-ciri kebudayaan zaman itu, khususnya dalam memperhatikan penggolongan
jenis kapak yang dipergunakan sebagai perkakas oleh manusia pra-sejarah itu dapat dibedakan ke
dalam dua golongan masing-masing: ke 'dalam kebudayaan kapak lonjong/bulat dan kebudayaan
kapak persegi. Daerah-daerah yang agak umum di mana kapak persegi itu tersebar adalah daerah
Indonesia bagian Barat, alat perkakas mana diperkirakan telah dibawa oleh bangsa Austronesia yang
berpindah dan herasal mula dari daratan Asia. .

Jenis kapak persegi itu banyak dijumpai, di beberapa daerah di Sumatera, Jawa dan Bali dari
hasil penggalian bumi. v

Pada umumnya kapak persegi itu dianggap berasal dan berpusat semula di daerah Tonkin dan
bertalian pula dengan bangsa yang bersangkutan yang tampaknya berhubungan dengan laut dan
mempunyai kepandaian untuk membuat perahu yang terkenal dengan sistim perahu bercadik (alat
bambu yang dipakai di samping kiri-kanan perahu), dengan perahu-perahu mana golongan bangsa
yang mempunyai kebudayaan kapak persegi itu mengadakan perpindahan tempat tinggal ke arah
selatan dari negeri asalnya di daratan Asia.

Pada zaman Neolithikum itu di daerah Tonkin hidup dua goiongan bangsa, yaitu Papua
Melanesoide dan Eropaside. Ada juga golongan bangsa lain Mongoloide dan Australoide.
Percampuran antara Melanesoide dan Eropaside kemudian menumbuhkan bangsa Austronesia yang
selanjutnya menyebar dan berpindah dari daratan Asia Selatann antara lain ke daerah Nusantara
Indonesia.

Di tempat yang baru mereka berkembang biak, turun-temurun, mungkin bercampur pula dngan
manusia-manusia purba, yang telah lebih dahulu datang ke situ, dan akhirnya menjadilah nenek
moyang Bangsa Indonesia.

Perpindahan bangsa Austronesia itu belum dapat ditentukan dengan pasti kapan sebenarnya
terjadi, akan tetapi sudah dapat dipastikan bahwa gelombang perpindahan itu terjadi secara berulang
kali, baik di dalam zaman batu tua (palaeolithikum), zaman batu tengah (mesolithikum), zaman
batu muda (neolithikum), maupun terjadi di dalam zaman logam. Sementara ahli beranggapan
bahwa perpindahan bangsa Austronesia dari daratan Asia menuju ke daerah Nusantara itu, terjadi
pada tahun-tahun 4.000 — 2.000, sebelum Masehi. Sebagian dari mereka mencari tempat tinggal
baru di daerah-daerah pegunungan yang subur dan kemudian selama beratus-ratus tahun terisolir
dari pengaruh luar. Hal itu terlihat dari berbagai suku bangsa di Indonesia seperti suku bangsa
Batak, Rejang, Komering/Ranau dan Toraja. Sebagian dari bangsa itu mengambil tempat
keduudukan di daerah pesisir dan kemudian secara lambat laun menumbuhkan suku bangsa
Neo-Malayan Type,

Di daerah Bengkulu jikalau dilihat dari segi bahasa/dialek, terdapat beberapa suku bangsa yang
merupakan bagian dari suku Neo Malayan Type, yaitu suku Rejang (bertempat tinggal terutama di



daerah Rejang Lebong dan Bengkulu Selatan), Suku Serawai/Pasemah (bertempat tinggal terutama
di daerah Bengkulu Selatan), mungkin termasuk di sini suku Kaur (daerah Bintuhan), Suku Lembak
(bertempat tinggal di daerah Kota Bengkulu dan sekitar daerah Kepala Curup), suku Bengkulu di
daerah Kota Bengkulu dan suku Katahun—Muko-muko di daerah Bengkulu Utara. Kecuali
bahasa/dialek dari suku Rejang, maka dapat dikatakan bahwa bahasa/dialek suku-suku yang
disebutkan itu adalah bersumber dari bahasa Melayu/Indonesia, hanya di sana sini seperti
penggunaan ujung kata dan beberapa istilah tertentu terdapat perbedaan dengan bahasa asalnya.
Sungguhpun demikian namun kalau dilihat dari bentuk muka (mata, hidung dan rambut) dapat
dikatakan semua suku itu adalah satu jenis, seperti bangsa Indonesia pada umumnya dan sangat
sukar untuk membedakan antara yang satu dengan lain.

B. KEDATANGAN ISLAM

Bilamana masuknya Islam di Bengkulu, belum dapat ditentukan secara pasti. Akan tetapi dapat
diperkirakan bahwa agama Islam dianut dan dikenal oleh orang Bengkulu pada abad ke XVI. Dalam
hal itu orang-orang Banten dan orang-orang dari Sumatra Barat merupakan penyebar utama dari
agama Islam di Bengkulu.

Kedatangan mereka ke Bengkulu ditujukan semula dalam rangka usaha untuk mengadakan
pembelian merica dan lain-lain hasil hutan untuk dibawa ke daerah Banten dan Sumatra Barat
(Pariaman), yang selanjutnya akan diangkut pula ke Aceh. Untuk seterusnya akan diperdagangkan
ke Eropah.

Pada pihak lain orang-orang Banten dan Sumatra Barat ke Bengkulu membawa barang-barang
dagangan seperti tekstil untuk bahan pakaian, barang pecah belah dan sebagainya yang mereka
peroleh dari orang-orang asing atau dari orang Aceh yang datang ke Negerinya. Untuk mengikuti
perkembangan agama Islam di daerah Bengkulu kiranya perlu diketahui juga perkembangan agama
Islam di daerah Banten dan Aceh yang mempunyai pengaruh langsung akhirnya bagi tersebarnya
agama Islam di Bengkulu. A

Pada permulaan abad ke XVI, datanglah ke Banten Haji Falatehan atau biasa juga disebut
Fatahillah (seorang ulama yang semula berasal dari Pasai di Aceh) kemudian setelah kembali dari
tanah suci di Mekah berpindah ke Demak dan menjadi menantu dari Sultan Demak yang bernama
Trenggana. Ternyata Haji Falatehen telah berhasil, dengan baik mengembangkan ajaran agama Islam
di daerah Banten. Pada ketika itu bandar Jakarta sekarang (dulu bernama Sunda Kelapa) yang
merupakan bagian dari kerajaan Hindu Pajajaran, diduduki oleh orang Portugis.

Pada tahun 1527 setelah Haji Falatehan merasa cukup kuat maka diserangnyalah bandar Sunda
Kelapa sehingga Portugis terpaksa meninggalkan bandar tersebut dan bandar Sunda Kelapa dirobah
namanya dengan Jayakarta. Setelah itu Haji Falatehan memperluas daerahnya ke arah utara dengan
menduduki dan mendirikan kesultanan Cirebon.

Penyebaran agama Islam ke daerah Bengkulu mungkin sekali terjadi pada waktu Falatehan
berkuasa di Banten, Sunda Kelapa dan Cirebon, sejalan pula dengan tumbuhnya bandar Banten dan
Sunda Kelapa sebagai bandar yang ramai dalam perdagangan internasional.

Di dalam sejarah tercatat bahwa pada tahun 1285 kesultanan Samudera Pasai di Aceh ketika
itu berada di bawah Sultan Malik Us Saleh, sudah menganut agama Islam. Demikian juga halnya
dengan Kesultanan Bandar Kalifah di Aceh dalam tahun 1286 yang berada di bawah Sultan
Muhamad Al Kamil Alam Syah yang selahjutnya berusaha dengan gigih memperluas daerah
kekuasaannya sambil menyebarkan agama Islam ke semenanjung Malaya, antara lain dengan
mendirikan kerajaan Muar di Malaya.

Kemudian tampaknya ada semacam kelesuan pada Sultan-sultan Aceh dalam usaha memperluas
daerah kekuasaannya, sehingga dengan demikian perkembangan agama Islam menjadi agak terhenti
selama berpuluh-puluh tahun. Mungkin sekali Sultan-Sultan Aceh pada masa itu mengalami berbagai
kesulitan dalam menyelesaikan urusan-urusan di dalam negeri.

Akan tetapi di bawah Sultan Ali Mugayat Syah (1514-1530) dilakukan lagi usaha-usaha untuk
terlebih dahulu menyatukan kesultanan yang ada di daerah Aceh yang terdiri dari Aceh Besar
(Lamuri), Pidi, Pasai-dan Daya. Kemudian olehnya dilakukan perluasan uaerah dengan menaklukkan
kesultanan Aru.

Pekerjaan perluasan daerah itu dengan sendirinya disertai pula oleh penyebaran agama Islam.
Hal itu kemudian diteruskan pula oleh Sultan Salahaddin (1530-1537) kemudian bersama-sama
dengan Sultan Alaadin Rakyat Syah (menantu beliau) mendirikan Kuta Lingga (di kepulauan
Lingga) dan Johor di ujung selatan Semenanjung Malaya.



Pada zaman Sultan Alaudin Riayat Syah Algahhar (1537-1568) perluasan daerah dan
- penyebaran agama Islam oleh kesultanan Acen diteruskan lagi, sekarang mulai ditujukan lagi ke
daerah-daerah bagian Selatan Aceh dengan menyerang kerajaan ¥indu di Padang Lawas dan juga
daerah-daerah yang terletak di Pesisir Timur Sumatera Utara. Ketika itu beberapa kota kecil di
Pesisir Sumatera Barat seperti Pariaman dan Tiku dikuasai oleh kesultanan Aceh, yang beragama
Islam mashab Syi’ah. Laksamana Aceh di Pariaman yang terkenal ketika itu adalah Tuanku
Burhanudin Syah akan tetapi ia lebih dikenal sebagai Syekh Burhanudin seorang muballigh
(penyiar) agama Islam di Ulakan Pariaman.

Di situ didirikannya sebuah Perguruan Tinggi Islam mazhab Syi’ah dipimpin secara
turun-temurun oleh keturunan Syekh Burhanudin sampai tahun 1697. Dalam tahun 1581 Yang
Di pertuan Raja Alam di kerajaan Pagaruyung (Hindu) diislamkan oleh Syekh Burhanudin II yang
diganti dengan nama Sultan Muhamah Alif.

Perguruan Tinggi Islam di Ulakan Pariaman ini mempergunakan guru-guru yang berasal dari
orang Kambay/Gujarat India. Perguruan Islam Syi’ah di Ulakan Pariaman itulah yang menjadi asal
atau sumber penyebaran agama Islam ke seluruh Sumatera Barat dan malahan juga ke daerah pesisir
Utara Natal dan daerah-daerah Manjuto, Muko-Muko dan Bengkulu, yaitu di bagian Selatan
Pariaman. Di bawah pimpinan Sultan Iskandar Muda (1607-1636) yang mempunyai angkatan laut
atau armada yang kuat, perluasan daerah itu masih tetap diteruskan.

Dalam tahun 1629 dia mencoba menaklukkan Malaka tetapi gagal. Perluasan daerah oleh
kerajaan-kerajaan Aceh itu sesungguhnya bukanlah semata-mata untuk menyebarkan agama Islam
saja, akan tetapi di samping itu ada maksud dan tujuan lain, yaitu :

1. untuk menghimpun kekuatan Aceh guna menghancurkan atau mengusir Portugis yang sejak lama
menjadi musuh utama bagi Sultan-sultan Aceh, lebih-lebih setelah Portugis menduduki bandar
Malaka (1511) yang mempengaruhi arus perdagangan merica di Asia Selatan.

2. Usaha untuk menempatkan Aceh sebagai salah satu bandar Utama (kedudukan monopoli), dalam
perdagangan internasional lada, kemenyan, timah dan sebagainya dengan mengarahkan
perdagangan barang-barang ekspor itu, ditetapkan agar melalui Aceh untuk daerah-daerah
takluknya atau daerah-daerah yang berada di bawah pengaruh Aceh.

Mungkin kareni itu pula maka terjadi peperangan antara pihak Bengkulu dengan pihak Aceh
pada sekitar abad ke-15 dan ke-16 yang lalu.

Dalam abad ke-15 tampaknya sebagian penduduk Bengkulu, ketika itu terkenal dengan sebutan
Silebar, telah mulai menganut agama Islam. Pada ketika itu diperkirakan sudah ada hubungan atau
lalu lintas perdagangan antara Bengkulu/Silebar dengan pihak Banten dan Sumatera Barat. Di daerah
Bengkulu ketika itu terdapat beberapa kesultanan kecil seperti Silebar, Sungai Limau dan Anak
Sungai. Barang perdagangan yang utama dari daerah itu adalah merica. Menurut perkiraan perang
antara pihak Aceh dan Bengkulu terjadi selama dua kali. Yang pertama diperkirakan terjadi dalam
zaman pemerintahan atau kesultanan Aceh, AlaudinRiayat Syah Agahhar (1537-1568) yang ketika
itu sudah menguasai dan berpangkalan dengan kuat di Ulakan Pariaman.

Dengan keinginan untuk menguasai perdagangan merica lebih jauh ke selatan Pariaman, maka
pada waktu itu datanglah suatu armada Aceh ke lautan Silebar. Ketika itu mereka tidak langsung
masuk ke pelabuhan Silebar (pulau Baai sekarang), karena mereka mungkin khawatir akan kekuatan
lawan. Karena itu pihak Aceh berlabuh di dekat kampung Sungai Serut (di depan pelabuhan
Bengkulu sekarang). Oleh karena pihak Aceh merasa kuat, maka jalan-jalan perdamaian yang
sesungguhnya dapat ditempuh tidak dipergunakan lagi, dan syarat-syarat yang dikemukakan oleh
pihak Aceh yang dirasakan berat oleh pihak Silebar, terpaksa ditolak. Karena itu terjadi peperangan
(laut dan darat) yang cukup seru yang tidak lagi terelakkan antara pihak Aceh dan Silebar
(Bengkulu).

Menurut kisah atau cerita pada ketika itu yang memerintah Kerajaan Silebar dikenal dengan
nama Anak Dalam. Daerah kekuasaannya meliputi daerah-daerah Sungai Hitam, Sungai Serut dan
Sungai Tenggalu. Pada waktu terjadi perang Aceh itu nama Bengkulu (demikian kisahnya) belum
lagi ada. Anak Dalam sebagai ’Raja” Silebar ketika itu, dibantu oleh Raden Cilik (Si kecil, mungkin
berasal dari Banten), Manuk Mincor (mungkin berasal dari daerah Rejang), Lemang Matu, Baja
Rompong, Rondang Papan dan Putri Gading Cempaka, seorang gadis yang jelita. Dapat dikatakan
bahwa pihak Silebar ketika itu menurunkan tujuh pahlawannya untuk memimpin perang dengan
pihak Aceh yang terutama memusatkan kekuatannya pada Angkatan Luat (armadanya). Pihak Aceh
membuka serangan laut dan kemudian bermaksud menikam Silebar dari belakang dengan jalan
memasukkan armadanya ke dalam Sungai Serut dan terus menerjang beberapa kilometer ke arah
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mudik sungai. Di situlah pihak Aceh terjebak, oleh suatu siasat pihak Silebar yang cukup lihai.
Jarak antara pasukan Aceh dan kapal-kapalnya yang menyerang yang berada di Sungai Serut dengan
armada induknya yang berpangkalan di laut cukup jauh.

Pihak Silebar ketika itu melakukan rintangan-rintangan dengan jalan memutuskan hubungan
antara pasukan kapal yang menyerang dengan induknya. Slogan perjuangan orang-orang Silebar
ketika itu adalah "Empang Ke Hulu” ternyata telah dapat menghancurkan pihak penyerang Aceh.
Armada Aceh yang masuk ke dalam Sungai Serut seluruhnya hancur musnah, dan induk
pasukannya yang berlabuh di tengah laut, ternyata tidak dapat memberikan bantuan perlindungan
lebih jauh. Kekalahan pihak Aceh itu telah menimbulkan dendam bagi angkatan laut Aceh yang
berkedudukan di Tiku dan Pariaman, sehingga beberapa puluh tahun kemudian pihak Aceh kembali
ke Silebar. untuk mengadakan perhitungan lagi (revanche). Tampaknya kemudian sekalipun nama
kerajaan Silebar masih terus dipertahankan namun secara berangsur-angsur slogan “Empang Ke
Hulu” yang telah membawa kemenangan itu, khususnya bagi penduduk sekitar Sungai Serut telah
berganti menjadi nama tempat/daerah, yang selanjutnya dalam perkembangan sejarah telah berobah
menjadi Bangkahulu atau Bengkulu.

Peperangan yang kedua dengan pihak Bengkulu, diperkirakan terjadi pada permulaan abad ke-17
yaitu hampir bertepatan dengan mulainya Sultan Iskandar Muda naik tahta di kerajaan/kesultanan
Aceh (1607-1636).

Dengan pengalaman dan pengetahuan yang lebih banyak tentang kerajaan Silebar serta dengan
membawa kekuatan yang jauh lebih besar dari keadaan sebelumnya, pihak Aceh sekali ini langsung
melakukan serangan ke bandar Silebar di Pulau Basi (pulau yang berair). Sekali ini pihak Silebar
tidak mampu mempertahankan pukulan serangan pihak Aceh, karena itu mereka mencoba
mengadakan perlawanan di daerah darat dengan jalan mundur. Ternyata dalam pertempuran hebat
yang terjadi di daerah darat itupun pihak Silebar/Bengkulu mengalami kekalahan. Banyak sekali
korban jatuh pada kedua belah pihak.

Beberapa di antara tujuh orng anggota pimpinan pihak Bengkulu seperti disebutkan di atas,

tewas. Pusat pemerintahan Silebar mundur ke daerah pedalaman, begitu juga sebagian dari pasukan
tempurnya. Mereka mengharapkan semula bantuan dari pihak Rejang (suatu kerajaan yang
mendiami- daerah Bukit Barisan), akan teapi kabarnya pada tahun 1607 pihak Rejang memberikan
jawaban kepada pihak Silebar/Bengkulu, bahwa mereka tidak dapat memberikan bantuan.

Mungkin karena itu juga maka sisa.sisa kekuatan Silebar yang berada di atas Gunung
Bungkuk,menjadi hilang harapan untuk dapat mengalahkan kembali pihak Aceh, sehingga mereka
akhirnya mengambil keputusan untuk menarik diri atau mundur lebih jauh ke dalam hutan lagi,
dengan jalan menaiki Bukit Barisan dan seterusnya memgembara di hutan belantara terutama di
daerah sekitar Rawas Jambi, dan akhirnya sebagian dari mereka menjadi orang Kubu.

Dari sementara penyelidikan yang dilakukan terhadap orang Kubu ternyata memang ada
kemungkinan bahwa sebagian dari orang Kubu itu, khususnya dari kelompok yang menyebutkan
dirinya dari ”Suku Anak Dalam” adalah berasal dari orang-orang Bmngkulu Kuno. Hal ini lebih
dikuatkan lagi, kalau diperhatikan tentang ucapan atau kata-kata dari beberapa jampi atau mentera
yang mereka miliki, ternyata juga hampir bersamaan dengan mentera orang Bengkulu kuno, yaitu
mempergunakan bahasa Melayu dan di dalamnya terdapat kata-kata, bahwa mereka sudah
dipengaruhi oleh ajaran Islam. Oleh karena itu di situ disebutkan beberapa kata Arab yang berasal
dari ayat Al Qur’an.

Sampai sekarang ini masih dapat dijumpai beberapa barang peninggalan orang dulu di atas
Gunung Bungkuk (sebuah bukit tunggal yang terletak kurang lebih 70 km dari kota Bengkulu
sekarang arah ke Utara).

Di atas Gunung Bungkuk itu terdapat sebuah dataran dengan luas kurang lebih 100 m?®. Di
situ ada sebuah batu yang menyerupai perahu, (tampaknya perahu itu dibuat oleh manusia) dalam
keadaan miring. Bersandar pada perahu batu itu ada sebuah kemudi. Di dekat perahu itu terdapat
sebuah meriam terbuat dari logam besi dan sebagian dari badan meriam itu terbenam ke dalam
tanah. Juga terdapat di situ seperangkat kulintang dan sebuah gong, terbuat dari barang logam.
Tidak diketahui dengan pasti barang itu berasal dari siapa dan mengapa ditinggalkan di situ, tetapi
tidak mustahil adalah peninggalan dari pasukan Anak Dalam yang terpaksa mundur lebih jauh ke
dalam hutan untuk menghindarkan dari sergapan orang Aceh yang dianggapnya akan terus menerus
menetap di Bengkulu.
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C. KEDATANGAN BANGSA BARAT

Kedatangan bangsa Barat di Indonesia, dan khususnya di Bengkulu sesungguhnya tidak lepas
daripada usaha untuk memperluas, menjamin lalu lintas perdagangan barang-barang remah-rempah
hasil hutan yang diperlukan oleh orang Barat dari negara-negara Timur. Dalam hubungan itu
dapatlah dikemukakan beberapa nama yang bertindak sebagai pelopor dalam mencari jalan ke benua
Timur yang dianggap sumber penghasil dari barang-barang rempah dan hasil hutan yang diinginkan
itu, seperti Marco Polo orang Venesia yang mampir di Aceh pada tahun 1292, Bartholemeus Diaz
yang mencapai ujung Selatan benua Afrika (1486), dan Columbus yang menemukan benua Amerika
(1492), Vasco de Gama tiba di India (1498), orang Portugis tiba di Melaka 1509 dan menduduki
bandar Malaka tahun 1511, kemudian menaklukkan Ternate 1522. Sudah tentu di samping tujuan
untuk memenuhi jiwa dagang dan berkelana itu, mereka juga mempunyai selera untuk menguasai
daerah-daerah yang dianggapnya baik. Sejalan dengan itu mereka menyebarkan pula agama yang
mereka anut yaitu agama Nasrani. Begitu juga halnya bangsa Belanda dan Inggeris pada akhir abad
ke-16.

Pada tahun 1579 Francis Drake orang Inggeris dalam rangka mengelilingi dunia telah sampai
dan mampir pula di Indonesia. Akan tetapi pada tahun 1602 di bawah pimpinan Sir James
Lancaster barulah orang Inggeris pertama kali mendarat di Aceh dalam hubungannya dengan
perdagangan. Pihak Inggeris pada tahun 1589 mendirikan E.I.C. (East Indian Company) dan pihak
Belanda mendirikan V.0.C. pada tahun 1602 dipimpin oleh Johan Van Oldenbarneveld, perusahaan
kongsi mana pada dasarnya bertindak sebagai pemerintah Inggeris atau Belanda yang diperkenankan
untuk memiliki angkatan perang, menduduki daerah asing menyelenggarakan tugas kehakiman,
mengedarkan uang dan mengadakan persetujuan dengan raja negeri setempat.

Pihak Belanda di bawah pimpinan Cornelis de Houtman dan Pjeter de Keizer tiba di Banten
(1596) kemudian disusuli kembali dengan angkatan Jacob Van Neck (1598). Sasaran bangsa Barat
pada ketika itu antara lain adalah Aceh, Malaka, Banten. Ambon, Temate, bandar-bandar mana
pada masa itu menjadi ramai dan terkenal dalam hubungan perdagangan barang-barang
rempah-rempah, timah dan hasil hutan. Sebelum orang Belanda muncul di Banten, telah diketahui
bahwa bandar Banten dalam abad ke 16 sudah merupakan bandar yang ramai. Pedagang-pedagang
dari Maluku, Lampung, Palembang, Bengkulu dan lain-lain datang ke Banten untuk menjual
barang-barangnya. Pada masa itu pula Bengkulu/Silebar sudah dikenal oleh dunia luar sebagai suatu
negeri yang menghasilkan lada. Itu sebabnya pada zaman Sultan Banten Hasanuddin (1555) dan
seterusnya Sultan Yusuf, Sultan Maulana Muhamad (1572-1627) sampai kepada Sultan Abd.Fatah
atau terkenal dengan Sultan Ageng Tirtayasa (1682), yakni ketika Belanda dan Inggeris

berhubungan dengan pihak Banten dan Aceh, mereka sudah mengenali pula daerah Bengkulu/Silebar
yang terletak di pesisir Barat Sumatera dan menghasilkan merica. Untuk keperluan itu pihak V.O.C.
mendirikan kantor lada di Bengkulu pada tahun 1664. Akan tetapi karena hubungan Belanda yang
tidak baik terhadap pihak Banten yang ketika itu mempunyai pengaruh atas daerah
Silebar/Bengkulu, maka pada tahun 1670 Belanda meninggalkan Bengkulu dan kembali lagi nanti
pada tahun 1824 setelah Inggeris meninggalkan Bengkulu dan menyerahkan kepada pihak Belanda
berdasarkan Perjanjian London. Inggeris datang ke Bengkulu pada tanggal 24 Juni 1685 di bawah
pimpinan Ralph Ord, Benjamin Bloome dan Joshua Charlton. Mereka tiba dari benteng George di
Madras dengan mempergunakan kapal-kapal layar Amoy Merchant di bawah pimpinan kapten
R.Bibey. Armada dari Inggeris itu meliputi: The Caeser (kapten J. Andrew), The Resolution, dan
The Defence. Pertama-tama mereka mendarat di Pulau Tikus dan disambut oleh seorang agen
Inggeris yang bernama Orang Kaya Lila. Mereka tidak masuk ke dalam pelabuhan Silebar (Pulau
Baai sekarang), oleh karena pada ketika itu Inggeris mengetahui bahwa di Silebar sedang berlabuh
beberapa kapal dari Sultan Banten yang kabarnya sedang membawa beberapa ratus orang tentera
Banten, di samping itu ada pula berlabuh dua buah kapal Belanda. Seperti diketahui sebelum tahun
1682 yang berkuasa di Banten adalah Sultan Ageng Tirtayasa. Sultan Ageng Tirtayasa bersaha-
bat dengan Inggeris tetapi bermusuhan dengan pihak V.0.C./Belanda. Pada waktu itu sudah ada
perjanjian antara pihak Silebar dan Sungai Limau (Balai Buntar) di satu pihak, dengan Banten
pada pihak lain.

Perjanjian itu dituangkan di dalam piring-piring tembaga yang kabarnya berisi suatu pengakuan
dari pihak Banten atas kemerdekaan Silebar dan Sungai Limau, untuk mengurus rumah tangganya
masing-masing. Pada pihak lain, Silebar dan Sungai Limau mengakui Banten sebagai negeri sahabat
dan akan dibantu dalam memenuhi kebutuhannya akan lada dan hasil hutan lainnya. Akan tetapi
ada sementara orang beranggapan bahwa Lampung dan Silebar merupakan daerah takluk dari
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Banten, sejak dari Sultan Hasanudin (1555). Sebab itu tidak mengherankan kalau dijurpai orang
Banten di Bengkulu, yang diperkirakan pada waktu itu bertujuan untuk melicinkan hubungan
antara Banten dan Silebar/Bengkulu.

Berhubung dengan kalahnya Sultan Ageng Tirtayasa dalam peperangan melawan putranya
Sultan Abdul Kahar (Sultan Haji) yang mendapat bantuan Militer Belanda di bawah pimpinan
Kapten Jonker. Tampaknya pihak Silebar secara sembunyi-sembunyi masih simpati dengan Sultan
Ageng Tirtayasa yang telah dikalahkan.

Beberapa hari setelah Inggeris tiba di Bengkulu pihak Banten dan Belanda seluruhnya
mengangkat sauh dan berlayar kembali menuju Banten. Perwakilan Banten yang berada di Bengkulu
yang disebutnya jenang pada ketika itu bernama Karya Sutra Gistra dan selanjutnya pos Banten yang
berada di Bengkulu praktis tidak begitu aktif, sejak kedatangan Inggeris ke situ.

Angkatan perang Inggeris yang tiba a1 Bengkulu semula ditujukan untuk mendirikan Loji di
Pariaman akan tetapi sudah terlebih dahulu Pariaman diduduki Belanda. Mengetahui akan hal itu
maka pihak Inggeris meneruskan pelayarannya ke arah Selatan sehingga akhirnya tibalah mereka di
Bengkulu. Tujuan Utama pihak Inggeris menduduki Bengkulu adalah untuk menguasai daerah yang
menghasilkan merica, yang diharapkan oleh Inggeris secara lambat-laut akan dapat menggantikan
kedudukan Banten di mana tadinya Inggeris dapat mengadakan hubungan perdagangan dengan
pihak Banten dengan leluasa. Akan tetapi sejak Sultan Haji berkuasa di Banten dan sejak ia bekerja
sama dengan V.0.C maka orang Inggeris dan semua orang asing diusir/ ke luar dari Banten. Se-
sungguhnya kedatangan Inggeris ke Silebar/Bengkulu itu, tidaklah disetujui oleh pimpinan East
Indian Company di Madras, oleh karena mereka menganggap Bengkulu terlalu dekat dan mungkin
sekali daerah itu sudah berada di bawah pengaruh Banten dan Batavia (Belanda). Juga dianggap
daerah Bengkulu adalah suatu daerah yang tidak sehat, atau banyak penyakit hal mana di belakang
hari ramalan tersebut menjadi kenyataan yang sebenarnya, di mana orang Inggeris hampir selalu
mendapat serangan penyakit malaria dan disentri. Suatu anekdote dalam hal ini dapat diceritakan.
bahwa orang tidak dapat makan karena tidak ada tukang masak. Yang satu mati karena lapar, sedang-
kan yang lain mati karena ingin berobat tetapi tidak ada pengobatan, akibatnya sangat sukar mencari-
kan orang untuk melakukan penguburan.

Setelah satu tahun dua bulan Inggeris bermukim di Bengkulu, maka pada tanggal 16-8-1695,
dibuatlah suatu perjanjian antara pihak Inggeris (East Indian Company) dengan pihak
Silebar/Bengkulu. Pihak Inggeris diwakili oleh Charles Barwell Esq, Gubernur pengganti Benteng
York di Bengkulu, sedangkan pihak Silebar diwakili oleh Pangeran Inggalu Raja.

Pokok-pokok dari perianjian itu adalah : :

— Silebar memberikan konsessi kepada pihak Inggeris, tanah dekat pelabuhan laut kota Silebar (di
dalam kota Bengkulu), seluas dua mil yang dapat dipergunakan oleh Inggeris untuk membangun
garnizun/loji, gudang-gudang dan bangunan yang dianggapnya perlu. Di situ Inggeris dapat mengadili
orang yang berbuat salah, bila perlu dengan hukuman mati.

Semua pungutan berupa bea dan cukai dan lain-lain pungutan atas barang yang diimpor atau
diekspor melalui pelabuhan Silebar dipungut secara tunggal oleh pihak Inggeris dan mereka yang
berusaha. menghindarkan atau menyelundupkan pungutan-pungutan tersebut akan mendapat
hukuman. Juga Pangeran Silebar setuju agar semua merica yang dihasilkan oleh penduduk
hendaknya dibawa ke kota Silebar dan menjual merica itu kepada pihak Inggeris, tidak kepada
pihak lainnya dengan harga 10 dolar Portugis untuk satu bahar' merica (tidak kurang dari 560
libis), dan satu dolar Portugis sebagai beban bea (pajak). Kedua pihak akan saling membantu bila
terjadi serangan dari luar atau timbul pemberontakan dari dalam. Pihak Inggeris memberikan 400
dolar sebagai gaji setahun kepada Pangeran Silebar, yang diharapkannya agar Ringeran Silebar akan
selalu setia kepada Inggeris.

Semula cukup banyak diperoleh lada oleh Inggeris, akan tetapi jumlah tersebut
berangsur-angsur terus menurun. Ada beberapa sebab mengapa jumlah lada (merica) yang dapat
dikumpulkan oleh Inggeris menjadi bertambah ciut antara lain :

— sebagian dari penguasa Indonesia tidak melaksanakan ketentuan isi dari perjanjian.

— penguasa Indonesia mempunyai pengaruh kecil saja atas penduduk.

— datangnya bulan Ramadhan pada ketika itu, di mana sebagian besar penduduk menjalankan
ibadah puasa.

— adanya pengaruh dari jenang Sultan Banten (Karya Sutra Gistra) yang selalu berusaha
mempengaruhi pejabat dan penduduk untuk bersikap loyal kepada Banten, yang sudah di bawah
pengaruh Belanda (musuh Inggeris).
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Kekuatiran pihak Inggeris akan mengalir atau larinya merica dari daerah Bengkulu, telah
mendorong Inggeris untuk melakukan ekspansi (perluasan daerah) ke Utara dan ke Selatan
- Silebar/Bengkulu. Dalam tahun 1685 dan tahun 1795 kota Manjuto, Muko-muko dan Indrapura
segera diduduki oleh Inggeris. .

Pada tahun 1692 Inggeris mendirikan pos di Triamang. Demikian juga Lais, Ketahun, Seblat
(1700), Ipuh, Bantal diduduki oleh Inggeris. Kota-kota itu semuanya terletak di bagian Utara
Bengkulu sedangkan di bagian Selatan Seluma (1701), Manna, Kaur (Bintuhan), dan Kroei juga
diduduki oleh Inggeris.

Perluasan daerah itu dimaksudkan pula oleh Inggeris untuk meningkatkan jumlah merica yang
dapat dikumpulkannya, akan tetapi ternyata produksi merica tidak meningkat. Sehingga kalau
diperhatikan dari segi ongkos administrasi/operasi Inggeris secara keseluruhannya, ternyata hasilnya
tidak sebanding. Sungguh pun demikian ditempuh jalan lain yaitu dengan menaikkan gaji (honor)
kepada Pangeran Silebar sejumlah 500 dolar dan ditambah pula dengan perangsang Y2 dolar Portugis
untuk setiap bahar merica yang diserahkan di atas 1.000 bahar yang masuk. Tapi dalam
kenyataannya jumlah itu sulit untuk dicapai. Sementara itu tidak selalu ada ketenteraman
di mana Inggeris berdiam. Pemberontakan penduduk hampir selalu terjadi di mana-mana.

Di Bantal, Muko-Muko pemberontakan penduduk dipimpin oleh Sultan Mansyur dan
Sultan Sulaiman, sedangkan yang di Bengkulu antara lain dipimpin oleh Depati Sukarami
(1807). Oleh sebab itu sejak semula Inggeris seakan-akan telah menyiapkan diri dari jauh
untuk menghadapi kemungkinan pemberontakan-pemberontakan itu dengan jalan mendirikan
Benteng York yang terletak di dekat Sungai Bengkulu sekarang dan kemudian mendirikan
Anna di Muko-Muko. Menurut ceritanya jikalau dilihat dari laut benteng York itu tampaknya
cukup hebat, akan tetapi bilamana musim hujan telah datang, maka bagian-bagian penting dari
benteng itu mulai rontok dan meriam-meriamnya yang berada di atas benteng itu, jatuh ke
dalam parit-parit. Dampier yang pada waktu itu merupakan seorang penembak meriak Inggeris
sejak semula telah menyarankan agar dapat dibangun sebuah benteng baru yang permanen agar
lebih kokoh. Akan tetapi usul tersebut tidak disetujui sehingga benteng York selama kurang
lebih 28 tahun masih terus dipergunakan oleh Inggeris dengan mengadakan perbaikan-perbaikan
seperlunya dengan perongkosan yang- mencapai jumlah % juta ponsterling.

Kemudian pada tahun 1713 di bawah pimpinan Gubernur Joseph Collet mulailah
dibangun sebuah benteng lain kurang lebih dua mil di bagian Selatan benteng York. Benteng
itu adalah Benteng Marlborough, dibuat secara permanen sehingga benteng ituu masih terus -
dapat bertahan sampai sekarang ini (sudah berusia 255 tahun). Benteng Marlborough yang baru
saja selesai itu diserbu oleh rakyat banyak. Benteng itu dibakar, dirusakkan dan orang-orang
Inggeris terpaksa menyelamatkan dirinya meninggalkan Bengkulu dengan kapal-kapal mereka,

pertama-tama menuju ke Batavia dan kemudian kembali ke Madras. .

" Benteng Marlborough dibangun oleh pihak Inggeris dalam masa waktu kurang lebih 6
tahun dimulai dalam tahun 1713 dan selesai pada tahun 1719, pada waktu mana Inggeris
meninggalkan Bengkulu secara terpaksa. Inggeris datang kembali ke Bengkulu pada tahun 172.4
dengan mengadakan perjanjian baru dengan pihak Bengkulu, perjanjian mana ternyata lebih
singkat dan dengan nada yang lebih lunak, dibandingkan dengan perjanjian sebelumnya, hal-
mana terlihat pada perjanjian Inggeris dengan pihak penguasa-penguasa di Bengkulu pada
tanggal 17 April 1724. Sesungguhnya surat tersebut bukanlah surat perjanjian sebagaimana
mustinya, akan tetapi lebih tepat barangkali kalau dikatakan sebagai surat pernyataan da?n
surat perjanjian dari satu pihak saja, yaitu dari penguasa-penguasa Bengkulu. Atau mungkin
juga surat perjanjian itu dilakukan secara terpaksa atau dipaksa.

Keanehan lain di dalam surat perjanjian itu, ialah pihak penguasa-penguasa Bengkulu yang
menandatangani, ternyata adalah Pangeran Mangku Rajo (Pangeran dari Sungai Limau, Balai
Buntar) bersama-sama dengan Pangeran Khalifah Raja (Pangeran dari Sungai Hitam), dan di
situ tidak terdapat Pangeran Silebar yaitu Pangeran Inggalu Rajo. Lebih meyakinkan lagi
bahwa hal itu bukanlah suatu kelupaan, karena Pangeran Mangku Rajo dan Pangeran
Khalifah Rajo pada bulan Nopember 1733 pernah pula mengirim surat kepada pimpinan
Inggeris. Dan surat itu pun tidak disertai oleh Pangeran Silebar Inggalu Rajo.

Apakah perjanjian 1724, dengan sengaja dibuat Inggeris untuk meninggalkan begitu saja
pihak Silebar. Hal ini mungkin sekali demikian, oleh karena Inggeris masih merasakan kecewa
atas serangan yang dilakukan oleh orang-orang Bengkulu pada tahun 1719 atas Benteng
Marlborough yang mungkin sekali dianggap Inggeris dilakukan oleh orang-orang Silebar. Oleh
sebab itu kepercayaan Inggeris kepada Silebar menjadi lenyap. Jikalau dilihat surat perjanjian
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1724 itu, maka dapatlah diketahui, bahwa pihak Bengkulu menyatakan kesediaannya untuk
rgelakukan penanaman pohon lada sebanyak 1.000 batang oleh setiap kepala Kkeluarga
(jumlah mana merupakan 50% dari jumlah yang ditetapkan sebelumnya), dengan harga 15
dolar l?ortugls untuk satu bahar lada yang diserahkan kepada pihak Inggeris. Sebagai
perbandingan perlu juga diketahui bahwa pada tanggal 30-11-1713 telah .diadakan pula semacam
perjanjian (mungkin sekali dengan paksaan pula) antara pihak Inggeris dengan Sultan Jilemat,
yaitu “Raja” dari Anak Sungai/Manjuto (daerah yang terletak dari Ketahun ke daerah Utara
Muko-Muko) yang menyatakan antara lain, bahwa setiap keluarga dari penduduk daerah Anak
Sungai wajib tanam lada sebanyak 3.000 pohon setahunnya.

Selanjutnya dinyatakan pula di dalam surat perjanjian 1724 itu, bahwa akibat dari kekacauan
dan peperangan yang terjadi sebelumnya telah membawa banyak penderitaan dan kerugian bagi
anak negeri. Di samping itu dipuji kepemimpinan Joseph Walsh Gubernur Pengganti Inggeris, yang
dianggap bijaksana untuk menyempurnakan perdamaian dan ketenteraman. :

Sekalipun pada tahun-tahun setelah 1724 tidak terdapat kekacauan dan pemberontakan yang
berarti dari penduduk, namun pihak Inggeris untuk kepentingan pengamanan dirinya menganggap
perlu untuk menurunkan pimpinan (Angkatan Laut Inggeris) Captain James Macrae untuk
mendampingi Gubernur Pengganti Joseph Walsh di Bengkulu dalam tahun-tahun 1724 sampai .
dengan 1728. )

Pada tanggal 15 Desember 1793 telah meninggal di Bengkulu dalam usia 38 tahun Pimpinan
Angkatan Laut Inggeris di Bengkulu -Captain Hamilton mati dibunuh oleh: penduduk, karena
dianggap dia telah mengganggu seorang gadis Bengkulu. Tugu dari kuburannya masih terpelihara
dengan baik dan dapat dijumpai dalath keadaan utuh di Bengkulu sekarang ini. Pada tahun 1807
terjadi lagi kekacauan di Bengkulu. Ketika itu yang berkuasa/berfungsi sebagai Gubernur Inggeris
adalah Residen Thomas Parr, yang mati dibunuh oleh rakyat. Menurut kisahnya, Thomas Parr
adalah seorang Gubernur yang sering melakukan tindakan-tindakan kasar yang dianggap menghina
penduduk. Dia sering pergi ke tempat peristirahatannya, ke Bukit Palik kurang lebih 25 km dari
Kota Bengkulu sekarang, di daerah Semidang Bukit Kabu, dengan ditandu oleh rakyat dan dikawal
oleh perajurit-perajurit Inggeris. Dari Bukit Palik itu konon terlihat pemandangan yang sangat indah
ke daerah laut dan pegunungan (bukit-bukit), di sekitarnya, Kebiasaan Thomas Parr kabarnya
adalah meludah dan memecut dengan cemeti kuli-kuli yang mengangkat/menandunya. Dialah pula
orang yang memperkenalkan tanaman kopi kepada rakyat Bengkulu dengan jalan tanaman paksa,
yang dianggap merugikan oleh sementara kalangan penduduk. Argumentasi lainnya mengapa Parr
sampai dibunuh oleh penduduk, adalah karena Parr dianggap terlalu jauh mencampuri urusan
pengaturan dan penggantian pimpinan Marga/Desa di daerah Bengkulu, khususnya di dusun
Sukarami, yang terletak tidak begitu jauh dari Bukit Palik, tempat ia sering pergi beristirahat. Di
samping itu, secara kebetulan pada zaman Parr dilakukan pengurangan tenaga peribumi yang bekerja
sebagai tentara bantuan Inggeris, yang kebanyakan terdiri dari orang-orang Bugis.

Semua hal tersebut kabarnya telah menimbulkan perasaan-perasaan kecewa dan Iuapan
kemarahan rakyat, sehingga pada tahun 1807 ketika Parr sedang berada di Bukit Palik, dia dan
pengawal-pengawalnya dibunuh oleh rakyat yang marah. Balasan dari pihak Inggeris ternyata cukup
hebat. Dua orang Depati (kepala desa), seorang di antaranya Depati dusun Sukarami, dihukum mati
oleh Inggeris dengan jalan mengikat dirinya di mulut meriam yang ditembakkan, di samping itu ikut
pula sejumlah rakyat lainnya yang menjadi korban. Kemudian beban pajak untuk rakyat lebih
diberatkan. Akhirnya untuk mengingatkan peristiwa yang menyakitkan hati pihak Inegeris itu, maka
dibuatlah secara paksa oleh Inggeris sebuah monumen Parr yang cukup megah, dan sampai
sekarang .masih berdiri dengan utuh di Bengkulu (di depan kantor Pos).—

Oleh karena yang membuat monumen itu adalah rakyat Bengkulu sendiri, di bawah paksaan
dan pengawasan Inggeris, maka monumen tersebut sesungguhnya sekaligus merupakan monumen
yang mempunyai arti sejarah Kkepahlawanan dari dua bangsa bagi bangsa Inggeris untuk
memperingati Parr sebagai heronya, sedangkan bagi rakyat Indonesia di Bengkulu untuk
mengingatkan korban pahlawan-pahlawannya yang tidak dikenal bangsanya pada beberapa ratus
tahun yang lalu, dalam melawan tindakan kaum penjajah.

Selama 140 tahun Inggeris berkuasa di Daerah Bengkulu, terdapat 58 orang pimpinan Inggeris
yang berfungsi sebagai Gubernur yang berdiam di Bengkulu. Secara rata-rata setiap orang
pimpinan/penguasa Gubernur Inggeris itu bertugas di Bengkulu selama kurang lebih 2%z tahun dalam
masa waktu 140 tahun dan selama itu ternyata 5 tahun Inggeris absen di Bengkulu, yaitu ketika
Inggeris diusir/diserang oleh rakyat pada tahun — tahun 1719 s/d 1724, dan di dalam masa itu
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terdapat pula seorang pimpinan Inggeris Thomas Parr, pada tahun 1807 mati dibunuh oleh rakyat.
Adapun ke 58 orang penguasa Inggeris itu adalah sebagai berikut:

1. 1685 — Ralph Ord.

2. 1686 — 1690 Benyamin Bloon.
3. 1690 — 1692 James Snowdon.
4, 1692-— 1695 Charles Fleetwoot.
5. 1695 — 1696 Charles Barwell.

6. 1696 — 1699 Matthew Mildmay.
7. 1699 — Robert Broughton.
8. 1699 — 1705 Richard -Watts.

9. 1705 — 1708 Matthew Ridley.
10. 1708 — James Cross.

11. 1708 — Abraham Hoyle.
12. 1708 — John Delapie.

13. 1708 — 1710 Robert Skingle.
14. 1710 — Jeremiah Harrison.
15. 1710 — 1711 Anthony Ettricke.
16. 1711 — 1712 John Daniell.

17. 1712 — John Hunter.

18. 1712 — 1716 Joseph Collet.

19. 1716 — 1717 Thiophilus Shyllinge.
20. 1717 — 1718 Richard Farmer.
21. 1718 — Thomas Cooke.
22. 7 —-1723 Thomas Dunster.
23. 1723 — 1728 Joseph Walsh.

24. 1723 — Capt. James Macrae.
25. 1728 — 1730 Nicholas Morse. .
26. 1730 — 1731 Stephen Newcome.
27. 1731 — 1736 Francis Everest.
28. 1736 — 1746 Robert Lennox.
29. 1746 — 1752 Joseph Hurlock.
30. 1752 — 1754 Robert Hindley -
31. 1754 — 1755 John Walsh & John Pybus.
32. 1755 — 1757 John Pybus.

33. 1755 — Thomas Combes.
34, 1756 — Roger Cartos.

35. 1757 — 1758 Randolph Marriott.
36. 1758 — 1760. Roger Cartes.

37. 1760 — 1767. idem.

38. 1767 — 1776. Richard Wyatt.
39. 1776 — Robert Hay.

40. 1776 — 1780. William Broff.

41. 1780 — 1781 Hew Steuart.

42. 1781 — 1785. Edward Coles.
43, 1785 — 1786. John Crisp.

44, 1786 — 1787. Thomas Farmer.
45. 1787 — 1789. George Salmon.
46. 1789 — 1793. John Crisp.

47. 1793 — 1799. Robert Broff.

48. 1799 — John Crisp.

49. 1799 — 1800. Philip Braham.

50. 1800 — 1805. Walter Ewer.

51. 1805 — 1807. Thomas Parr.

52. 1808 — 1810. Richard Parry.

53. 1810 — G.J. Siddons.

54. 1810 — 1812, William Parker.



55. 1813 — 1816. G.J. Sidons.

56. 1816 — 1818. idem.
57. 1818 — 1824. Sir Thomas Raffles.
58. 1824 — 1825. John Prince.

Kalau disimpulkan, dapatlah dikatakan bahwa tujuan utama kedatangan Inggeris ke daerah
Bengkulu, pertama-tama untuk menguasai perdagangan merica.
Beberapa tindakan yang telah diambilnya, antara lain:
— menduduki daerah-daerah di bagian utara dan Selatan kota Bengkulu, sepanjang kurang lebih 600
km, dan mendirikan kekuasaan di tempat-tempat itu. '
— mula-mula selalu diadakan oleh Inggeris, perjanjian dengan penguasa penduduk setempat,
perjanjian yang ternyata selalu berat sebelah. Di satu pihak selalu menguntungkan pihak Inggeris
dengan menempatkan Inggeris pada kedudukan monopoli yang kuat. Sebagai pembeli tunggal lada
dengan harga yang ditentukan rendah. Pada fihak lain rakyat dibebani secara paksa untuk menanam
sekian ribu pohon merica, sebagai tanaman wajib, dan tanaman paksa itu sejak abad ke 19 sudah
diperluas lagi dengan tanaman kopi, pala dan cengkeh.
Tindakan-tindakan paksa yang merugikan rakyat Bengkulu itu secara terus-menerus itu telah
menimbulkan rasa benci penduduk terhadap Inggeris di Bengkulu.
Berulang kali terjadi perlawanan rakyat di seluruh daerah Bengkulu, sekalipun mutlak kesekian

kalinya pula ditindas oleh Inggeris, dan akibatnya rakyat selalu dalam keadaan menderita.

Kemenangan yang mutlak dicapai oleh rakyat Bengkulu, adalah ketika mereka dapat mengusir
Inggeris selama 5 tahun dari Bengkulu (1719 — 1724),

Penyakit malaria, disentri yang tidak terelakkan ditambah dengan permusuhan dari rakyat,
serta usaha untuk monopoli lada yang tidak selalu menguntungkan akhirnya telah merobah pikiran
pihak Inggeris untuk tidak mau lagi mempertahankan daerah Bengkulu sebagai suatu daerah
jajahannya di Sumatera/Indonesia. !

Penglihatan jauh ke depan dari Gubernur Inggeris Sir Thomas Raffles atas kedudukan
Singapura, sebagai suatu bandar yang penting pada waktu yang akan datang, menimbulkan
kesediaannya untuk menyerahkan daerah Bengkulu kepada Belanda diganti dengan pulau Singapura
yang masih sepi. Ini terjadi pada tahun 1824 berdasarkan Perjanjian London 17 Marct 1824, Raffles
yang terkcnal sebagai seorang Gubernur Inggeris, yang cakap dan mempunyai perhatian dan
pengertian yang banyak atas beberapa bidang ilmu pengetahuan meninggalkan Bengkulu menuju ke
Singapura dengan mempergunakan kapal Dame pada tanggal 11 April 1824, tetapi kapal Fame
itu terbakar pada waktu dia mulai berlayar meninggalkan Bengkulu kurang lebih 25 mil Selatan
Bengkulu. Ada kira-kira 1200 peti barang-barang ilmu pengctahuan yang berharga yang
dikumpulkan dan merupakan milik Raffles ikut terbakar dan tenggcelam bersama-sama FAME.
Kabarnya di dalam kapal itu pula terdapat piring tembaga di mana tertulis perjanjian yang mengakui
kedaulatan negeri masing-masing.

Gubernur Raffles, pula pada akhirnya yang menetapkan bahwa perdagangan merica adalah
bebas, akan-tetapi Inggeris menetapkan akan mengatur administrasi negeri dan memungut pajak
scbesar 2 dolar dari setiap rumah tangga penduduk atau dalam nilai yang sama atas 50 libis merica,
terhitung dari tanggal 1 Agustus 1818. Di samping itu perjanjian-perjanjian scbelumnya dinyatakan
batal.

ZAMAN — JEPANG

Balatentara Jepang memasuki daerah Bengkulu pada tanggal 23-2-1942, di Curup dan pada
sor¢ hari tanggal 24-2-1942. di Bengkulu. Mercka datang dari jurusan Palembang dengan
mengendarai  berpuluh-puluh truck, panser dan tank-baja di bawah pimpinan Kolonel Kanki.
Tindakan yang pertama dilakukan oleh tentara Jepang ketika tiba di  Bengkulu, adalah
mengumpulkan/menangkapi orang-orang Belanda/Sekutu yang belum sempat melarikan diri dengan
kapal ke luar dacrah. Seperti diketahui, setelah Jepang menduduki kota Palembang, maka tentara
Australia dan tentara/orang-orang Belanda yang tadinya berada/mempertahankan kota Palembang,
sebagiannya melarikan diri ke arah Bengkulu.

Di situ mercka mencari kapal atau kesempatan-kesecmpatan lain, untuk pergi meninggalkan
Sumatera. Pada suatu ketika, tanggal 19-12-1942. ada sebuah perahu layar yang datang dari
Padang berlabuh di dalam pelabuhan Bengkulu.
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Pihak Australia dan Belanda ketika itu berebut untuk menguasai perahu itu, schingga

hampir-hampir saja terjadi insiden antara kedua belah pihak.
Akhimya pihak Australia juga yang mendapat kesempatan untuk menaiki dan membawa perahu
layar tersebut ke Australia. Beberapa hari kemudian datang pula sebuah kapal putih dari arah
Padang, yang telah penuh muatannya dengan orang Belanda yang mau melarikan diri ke Australia.
Sampai di Bengkulu muatan kapal itu ditambah lagi dengan orang-orang Belanda yang ingin
menyelamatkan dirinya ke Australia. Kemudian kabarnya setelah sampai di Selat Sunda kapal itu
ditenggelamkan oleh serangan kapal terbang Jepang. Tetapi scbelum itu, orang Australia yang
berada di atas perahu layar, sempat pindah menaiki kapal putih tersebut.

Ketika Jepang masuk Bengkulu, segera pula mereka mengirimkan tentaranya ke arah seldtan
dan Utara Bengkulu untuk mengejar sisa tentara Belanda.

Kemudian mereka mulai mendirikan pemerintahan sipil dalam keadaan perang yang menetapkan
Keresiden Bengkulu, sebagai suatu Syu (suatu daerah Keresidenan), dan berada di bawah Gunsei-
kanbu Sumatera (Propinsi Sumatera) di Bukit-Tinggi.

Residen atau yang discbut Syucokan Bengkulu adalah Hinomata. Dia didampingi oleh alat-alat
pemerintahan sipil Jepang dalam keadaan perang, berupa Kepala-kepala Biro/Dinas berada di tangan
orang-orang Jepang.

Sebelum Jepang masuk ke Bengkulu terdapat 3 buah toko di Bengkulu, yang dimiliki oleh
orang-orang Jepang, yaitu 2 buah toko kelontong yang dipimpin oleh tuan Koyoma dan Aso dan
Matsukawa. Sebenarnya bukan mustahil, ketiga buah toko itu hanyalah sebagai topeng saja bagi
tugas rahasia dari orang Jepang itu sebagai spion oleh karena ketika Jepang masuk ke Bengkulu dan
kemudian mendirikan alat-alat pemerintahan sipil, maka kedua dari kectiga orang Jepang tersebut
ternyata adalah perwira Jepang, yang kemudian berfungsi sebagai Kepala Polisi/Transport dan
sebagai Kepala Dok-kapal di Bengkulu. Untuk menakuti-menakuti rakyat, pada permulaan ia masuk
di Bengkulu, Jepang menangkap seorang penduduk nama Masawang dari daerah Padang Ulak
Tunding yang dianggapnya sebagai orang jahat dan kemudian dijatuhkan hukuman mati dengan
jalan potong leher di depan umum, kepala dari korban itu, selama satu hari penuh dipertontonkan
kepada masyarakat di depan penjara Bengkulu.

Dengan jalan itu Jepang ingin memberitahukan, bahwa mereka akan bertindak keras kepada
penduduk yang dianggapnya pengacau, atau yang berani melawan pemerintahan militer Jepang.
Ternyata usaha untuk menakuti rakyat ini, tampaknya agak berhasil, karena selama Jepang berkuasa
di daerah Bengkulu dapat dikatakan tidak ada perlawanan-perlawanan dari rakyat atau penduduk.
Tindakan yang menindas rakyat dilakukan oleh Jepang dalam bentuk “merampok™ beras, emas dan
berbagai-bagai logam milik rakyat, yang semuanya ditujukan dengan selogan untuk meneruskan
peperangan Asia Timur Raya ala Jepang Malahan lebih dari itu, pihak Jepang mengambil secara
paksa pemuda ¢.n pendudvk, untuk dijadikan kuli romusha dan dikenal juga sebagai kuli B.P.P.
(badan Pembantu Pemerintah).-

Kuli-ku.. itu dipekerjakan padd proyek militer Jepang, seperti proyek membuat benteng dalam
tanah, lapangan terbang dan sebagainya. Kebanyakan mereka dikirim ke Pulau Enggano, lapangan
terbang Padang Kemiling dan ada pula yang dikirim ke lapangan terbang Talang-Betutu Palembang.

Berhubung dengan perawatan makan minum, tempat tidur dari kuli-kuli itu, tidak teratur,
sedangkan kuli-kuli itu diharuskan bekerja hampir sehari penuh. maka akibatnya tidak sedikit dari
kulit-kuli itu yang mati. Kadang-kadang mereka mati di proyek yang bersangkutan, dan ada juga di
jalan sebelum lagi kuli-kuli tersebut pulang atau sempat ke rumahnya masing-masing. Keadaan
~enduduk pada umumnya sangat menderita. Setelah perang berjalan lebih dari satu tahun, maka
sudah menjadi pemandangan umum di Bengkulu, di mana kebanyakan penduduk sudah berpakaian
lantung (bahan pakaian yang tersebut dari kulit kayu).-—-

Dapat dikatakan ketika itu di mana-mana toko, tidak ada orang yang menjual bahan pakaian,
dan juga beras. Semua penyaluran beras di dalam kota Bengkulu diatur secara ransum oleh alat
pemerintahan/koperasi vepang. Tiap penduduk dalam kota mendapat pembagian jatah beras kurang
lebih 250 gram schari, dan jatah beras itu, harus ditebus / dibayar di toko-toko koperasi yang telah
ditctapkan olch Jepang, dan pada umumnya terdapat pada setiap pasar/kampung.

Pemuda-pemuda kita banyak yang melarikan diri dari tugas kuli paksa romusha tersebut di atas
dengan jalan bekerja pada kantor-kantor Jepang, menjadi murid-murid sekolah pertukangan Jepang,
seperti sekolah kapal di galangan kapal Pondok Besi Bengkulu, sckolah tenun (A.T.B.M), sckolah
suru  Kepahyang (Sihan Gakko), sckolah pertanian Kabawetan (Sumatera Takunankun Ken-Jo)
sckolah pegawai negeri di Batu Sangkar, (Sumatera Jokyu Kanri Gakko) dan sckolah tambang di
Lebone-Tandai (Siman Kozan Gakko) ,sekolah pertanian di Curup, dan sebagainya.
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Sebagian lagi dari pemuda-pemuda itu pergi‘memasuki barisan pertahanan Jepang seperti Heiho dan
Gyugun, Heiho dapat dikirim oleh Jepang ke luar Indonesia, untuk memperkuat pertahanan Jepang
di tempat-tempat yang bersangkutan.

Kabarnya sebagian dari Heiho-heiho itu ada yang dikirim ke Singapore, Birma dan Thailand.
Untuk Gyugun (di Jawa adalah Peta), pada permulaannya oleh Jepang diterima pemuda-pemuda
untuk latihan 3 bulan, sebagai calon perwira, bertempat di Pagar Alam. Setelah itu barulah diterima
oleh Jepang pemuda-pemuda untuk menjadi Perajurit-Perajurit Gyugun, yang kemudian dilatih
sendiri oleh perwira-perwira bangsa Indonesia, dengan tetap diawasi oleh pihak Jepang. Yang
terkenal dalam hal itu adalah perwira-perwira Jepang Sugihoto Chui dan Nakatani Shoi. Asrama dan
markas besar Gyugun di Bengkulu, terletak di Tembok Baru.

Orang-orang Jepang yang mati di Bengkulu pada umumnya seluruhnya dibakar. Sebab itu pada
waktu ini, sukar untuk menemukan kuburan. dari orang-orang Jepang di Bengkulu, dan mungkin
juga di mana-mana di Indonesia.

Orang-orang Indonesia atau orang-orang Cina yang dianggap oleh Jepang sebagai mata-mata
maka tanpa banyak cincong ditangkapi oleh Jepang diperiksanya dengan cara-cara kekerasan
(dipukul, dibakar dengan api rokok, diminumkan air sabun dan sebagainya), agar supaya
orang-orang itu mau mengaku bersalah. Salah seorang korban dalam hal itu, adalah seorang
si;jir/Képala Penjara di Bengkulu. Dia ditangkap oleh Jepang, dicurigai membantu tahanan-tahanan
Belanda yang ada dalam Penjara. Tidak lama kemudian sipir itu hilang lenyap tidak berbekas
sampai sekarang. Oleh- karena tindakan-tindakan Jepang yang kejam itu, maka penduduk menjadi
takut, bukan saja kepada orang-orang Jepang yang sering pula memukuli penduduk di mana saja,
akan tetapi juga takut terhadap mata-mata atau spion Jepang, yang pada umumnya terdiri dari

" bangsa sendiri.

Sesungguhnya jauh tersembunyi dalam hati rakyat itu, tersimpan rasa benci terhadap Jepang
dan kaki tangannya. Bilamana ada kesempatan, tentu perasaan itu akan memperlihatkan bentuknva
yang sesungguhnya, seperti terlihat dari kejadian-kejadian pemuda-pemuda dan rakyat Indonesia,
terhadap serdadu-serdadu Tepang, setelah Indonesia, menyatakan Kemerdekaannya.

Selama pendudukan Jepang, di Bengkulu/Indonesia, dapat dikatakan hubungan antara Sumatera
dan Jawa, praktis terputus tidak ada kapal-kapal penumpang seperti biasanya yang datang dan pergi
dari/ke Jawa atau Padang. Hubungan antar daerah dalam pulau Sumatera, dilakukan dengan jalan
darat, yang sangat sulit dicapai oleh penduduk pada umumnya, karena kekurangan alat-alat
pengangkutan yang tersedia, sedangkan Jepang tidak memikirkan nasib dan urusan dari rakyat
banyak.

Perhubungan di laut ketika itu praktis dikuasai oleh pihak Sekutu. Pada suatu ketika, kira-kira
pada awal tahun 1945 (sebelum Jepang menyerah), ada sebuah kapal Tepang (terbuat dari kayu),
yang dipersenjatai dengan senapang mesin ringan membawa barang-barang seperti gula pasir, ban-ban
mobil dari Tawa menuju ke Padang. Ketika kapal itu sampai di Pantai Ngalam. kurang lebih 50 km
di daerah selatan kota Bengkulu, kapal itu dihadang oleh sebuah kapal selam Amerika. Kapal selam
itu terang-terang muncul di permukaan laut, dan mulai melakukan serangan-serangan torpedo dan
tembakan-tembakan senapan mesin terhadap kapal Jepang itu. Pihak kapal Jepang berusaha pula
mempertahankan diri dengan membalas tembakan-tembakan pihak Amerika. Tapi keadaan tidak
berimbang. Kapal Jepang itu hancur dan segera tenggelam. Sebagian dari awaknya bangsa Indonesia
yang selamat dibawa ke rumah sakit Bengkulu, untuk dirawat, tetapi diwajibkan tutup mulut, tidak
boleh menceritakan kisah ”perang laut” yang tragis itu. Kisah lain adalah serangan senapang mesin
yang dilakukan oleh pihak kapal-kapal terbang pembom Amerika di atas kota Bengkulu, dan di atas
lapangan terbang Padang Kemiling pada bulan Juni 1945, ketika itu pihak Jepang tetap melakukan
perlawanan sekadarnya tetapi sudah jelas bagi umum bahwa Jepang sudah lemah, tidak berdaya
dan tidak lagi mempunyai kekuatan di laut dan juga di udara seperti sebelumnya.

Jikalau Jepang masih mampu dan utuh tentulah kapal induk Amerika yang selalu
mundar-mandir dan berpangkalan di dekat pulau Enggano (kurang lebih. 100 mil dari Bengkulu),
akan diserang/dihancurkan oleh pihak Jepang. Tetapi kenyataannya tidak demikian sehingga
Amerika terus leluasa dengan berpuluh-puluh pesawat udaranya menyerang kota Palembang (minyak
di Pelaju & Sungai Gerong), dan juga serangan atas kota Bengkulu sendiri, itu pula tanda-tanda yang
jelas ketika itu dapat diambil oleh penduduk Bengkulu yang memperlihatkan kepadanya, bahwa
Jepang sudah menuju ke arah kehancurannya, dan sudah dapat diramalkan bahwa kekalahan bagi
pihak Jepang sudah tidak terelakkan lagi.
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Demikianlah pada tanggal 15-8-1945, dengan berat hati Jepang menyatakan menyerah kepada
Sekutu, tanpa menghiraukan lagi perasaan dan semangat sebagian dari serdadu-serdadu Jepang yang
masih mau terus berperang.
Kalau dinilai secara keseluruhannya, tidak ada keuntungan yang dapat ditarik dari masa
pemerintahan militer Jepang di Bengkulu atau di Indonesia pada umumnya. Namun demikian
mungkin masih dapat ditarik beberaps faedah dari masa waktu penindasan Jepang selama kurang
lebih 3% tahun itu, antara lain bahwa:
~ Kepercayaan kepada diri sendiri yang tumbuh di dalam diri pemuda-pemuda di mana suatu
bangsa Timur yang dianggap remeh, ternyata dapat membuktikan kepada dunia, bahwa dia
sanggup menghadapi bangsa-bangsa besar Barat yang-telah maju.

— Bertambah berat penderitaan akibat penindasan Jepang dalam masa perang itu, bertambah besar
pula keinginan untuk bebas dan merdeka sebagai suatu bangsa.

— Latihan militer yang diberikan oleh Jepang kepada pemuda-pemuda Indonesia, telah memberikan
kepandaian bertempur dan kepandaian mengorganisasikan diri dalam kesatuan-kesatuan tentara,
serta kepercayaan kepada diri sendiri.

Di belakang hari hal itu menjadi salah satu modal pokok bagi pemuda-pemuda Indonesia untuk
memenangkan perjuangan kemerdekaan Indonesia.
E. ZAMAN-KEMERDEKAAN

Pada permulaan kemerdekaan, berita tentang Proklamasi 17 Agustus 1945 banyak diketahui
oleh penduduk Bengkulu dari berita radio, yang tidak lagi diawasi oleh pihak Jepang secara ketat.
Beberapa tokoh pimpinan penduduk kemudian mengadakan pertemuan untuk membicarakan
persiapan dalam menghadapi situasi baru dalam daerah itu. Residen Republik Indonesia di Bengkulu
yang pertama dipercayakan kepada Ir. Indra Caya.

Kemudian terjadi insiden dengan pihak Jepang, dan hal itu terjadi ketika pihak Jepang
memaksa agar Bendera Merah-Putih yang telah dinaikkan di halaman kantor P T T Bengkulu
diturunkan, dan hal itu dilakukan oleh pihak Jepang, sekalipun pada permulaannya ditentang oleh
rakyat. Akibatnya oleh pegawai P T T dan kemudian diikuti oleh pegawai listrik, pegawai P U dan
pegawai Dok diadakan pemogokan.

Pihak Jepang akhirnya terpaksa memperkenankan lagi bendera Merah-Putih dikibarkan
kembali. Kejadian yang penting lain adalah di mana pihak Jepang di dalam suatu perundingan
dengan pihak Indonesia menyetujui penyerahan kekuasaan pemerintahan sipil kepada pihak
Indonesia dan sebaliknya Indonesia memberikan jaminan keamanan kepada pihak Jepang, serta
jaminan bahwa kepada pihak Jepang akan tetap disediakan bahan-bahan makanan yang diperlukan
dan tenaga-tenaga pembantu bangsa Indonesia, akan tetap bekerja pada mereka (tidak diboikot).

Segera setelah Jepang menyerah kepada Sekutu maka pemuda-pemuda Heiho dan Gyugun yang
bergabung di dalam tentara Jepang, dibubarkan oleh Jepang pada tanggal 19-Agustus-1945, dalam
pengertian mereka dikembalikan oleh Jepang ke dusun mereka masing-masing, tanpa diperkenankan
membawa senjata.

Pemuda-pemuda itu kemudian berkumpul di dalam kesatuan B K R dan kemudian merobah
namanya menjadi T K R dan T R I. Pada tanggal 5 Nopember 1945 terjadilah suatu insiden antara
pihak T K R dan rakyat di satu pihak dengan 3 orang Inggeris dari R A P W I (Relief Allied
Prisoner Of War Indonesia) pada satu pihak, dengan pemuda-pemuda Indonesia di pihak yang lain,
bertempat di dekat jembatan Pasar Bengkulu.

Ketiga orang anggota R A P W I itu berkebangsaan Inggeris, berpakaian militer bermaksud
pergi memeriksa keadaan tambang emas Lebong-Tandai yang terletak kurang lebih 150 km di
sebelah Utara Bengkulu.

Insiden tadi terjadi oleh karena 3 orang Inggeris itu, tidak bersedia untuk ditanyai diperiksa
oleh pihak T K R, malahan sebaliknya ketika bertemu, mereka telah bersiap-siap untuk
mempergunakan senjata-api mereka untuk menembak pemuda-pemuda.

Akibatnya, untuk mempertahankan diri, maka pihak pemuda terpaksa bertindak lebih dahulu,
sehingga kedua orang Inggeris itu mati terbunuh.di tempat, sedangkan yang seorang lagi dalam
keadaan luka parah melarikan diri terjun dan berenang ke laut. Selanjutnya orang Inggeris yang luka
itu di tengah laut diselamatkan oleh beberapa orang anggota polisi dan kemudian dengan bantuan
pihak Jepang orang Inggeris tersebut diterbangkan ke Palembang. Pihak Inggeris kemudian



mendesak Jepang (yang sudah kalah perang), untuk menangkap pemuda-pemuda yang terlibat dalam
insiden berdarah itu.

Berulang kali pihak Jepang mendesak pihak T K R agar menyerahkan orang-orang yang
bertanggungjawab dalam pembunuhan kedua orang Inggeris itu, akan tetapi tidak dipenuhi oleh
pihak T K R.

Sekitar tanggal 11 Nopember 1945 jam 3 malam dilakukan penyerangan/sergapan oleh pasukan
Jepang di bawah pimpinan Bo-Ei Taico Magara Sosa, atas kurang lebih 300 T K R yang sedang
enak-enak tidur dalam besbagai asrama di dalam kota Bengkulu, Beberapa orang anggota T K R
menderita luka-luka dan lainnya ditawan dikumpulkan oleh Jepang di dalam asrama Kaigun
(Angkatan Laut Jepang), di pelabuhdn Bengkulu *

Sebagian dari anggota T K R yang dianggap pimpinannya disimpan oleh Jepang di asrama
Jepang (Asrama Pastor) Sumur Melele Bengkulu, untuk kemudian sebanyak 10 orang tokoh/
pemuda/T K R itu deserahkan - oleh Jepang kepada Inggeris, yang tiba di Bengkulu dengan
“kapal perangnya untuk disekap lebih jauh ke dalam penjara Muara di.Padang. Insiden ke 2 ini
mempunyai arti penting sebab pemu.da/rakyat tidak dapat lagi percaya kepada pihak Jepang, apalagi
untuk mengharapkan mendapat bantuan senjata dari Jepang, guna melawan musuh/penjajah
Belanda. Setelah insiden itu terjadilah pertempuran antara pihak Indonesia dan Jepang di Kepah-
yang yaitu pada malam hari tanggal 18 Nopember 1945, pada waktu mana gugur seorang pimpinan
TKR Bengkulu, Kolonel Santoso.

-Pertempuran Kepahyang itu terjadi disebabkan juga karena marahnya pihak pemuda terhadap
Jepang, sebagai akibat tindakan dari Jepang menyergap TKR Bengkulu sebelumnya, dan kemudian
menyerahkan 10 orang anggota pimpinannya kepada Inggeris.

Harus diakui bahwa serangan TKR terhadap Jepang di Kepahyang adalah gagal. Hal itu
disebabkan antara lain karena rencana operasi yang tidak matang, dan balabantuan dari Curup tidak
datang pada waktnya. Pemuda-pemuda yang menyerang markas. Jepang ketika itu menjadi panik
oleh karena tembakan-tembakan balasan dari senapan-senapan mesin Jepang. Akan tetapi
pertempuran Kepahyang telah menambah tekad dan keyakinan rakyat serta pemuda daerah
Bengkulu, bahwa kemerdekaan mati-matian harus dipertahankan, dan penjajahan dalam segala
bentuk harus disingkirkan.

Insiden Kepahyang tak ubahnya seperti percikan api yang membakar semangat pemuda. Tidak
lama berselang terjadilah pertempuran di dalam Kota Curup, antara pihak pemuda dan pihak
Jepang, vyang sebelumnya telah didahului dengan berbagai-bagai insiden. Pihak Indonesia
mempergunakan berbagai cara, antara lain dengan jalan mempergunakan racun dan pulau untuk
mendapatkan senjata Jepang.

Sebaliknya pihak Jepang membalas dengan berbagai cara pula secara kejam. Kabarnya pemuda
Indonesia yang dianggap sering mencuri senjatanya diberi hukuman mati dengan aliran listrik.

Puncak dari insiden dengan pihak Jepang terjadi pada tanggal 28 Nopember 45, di dusun
Tabarna Curup 90 km dari Kota Bengkulu sejak dari pagi ketika itu pihak Jepang melakukan
serangan hebat dengan mempergunakan segala senjata berat dan ringan, menyerang kedudukan TKR
di bukit-bukit Tabarna. Pada kedua belah pihak jatuh korban dalam pertempuran itu.

Sesungguhnya pertempuran Tabarna mungkin sekali dimaksud oleh pihak Jepang sebagai suatu
cara untuk memberikan pukulan terakhir kepada -pihak pemuda, agar kapok atau jera untuk
melawan Jepang.

Sungguhpun demikian serangan Jepang terhadap Tabarena tidak menghasilkan apa-apa
TKR - masih tetap utuh dan kompak, sehingga kemudian pihak Jepang. merasa Keliru atas
tindakannya, dan segera merobah siasat dengan jalan menarik mundur pasukannya dari Tabarena
kembali ke Curup, dan di situ dia mengadakan penggeladahan terhadap rumah-rumah penduduk,
untuk menghancurkan moral pemuda yang dianggap oleh Jepang telah memencarkan diri dari
pertempuran Tabarena dengan jalan kembali masuk/menyusup ke kota Curup.

Syukurlah pihak Jepang tidak lama tinggal di daerah Bengkulu. Sebab, kalau sekiranya lebih
lama dari bulan Desember 1945, mungkin sekali akan terjadi berbagai-bagai insiden/pertempuran
lainnya antara pihak pemuda dengan pihak Jepang di seluruh daerah Bengkulu.

Setelah pihak Jepang meninggalkan Bengkulu pada bulan Desember 1945, maka dimulailah
penyusunan pemerintahan dan alat-alat pemerintahan secara lebih teratur.

Dalam tahun 1946, Ir Indra Caya dari kedudukannya sebagai Residen diganti oleh Mr. Dr.
Hazairin, yang merupakan usul dan kehendak dari pimpinan masyarakat daerah Bengkulu pada
waktu Mr.Dr. Hazairin berada/bekerja di daerah Sumatera Utara (Tapanuli).
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Beberapa bagian dari wilayah Residen Bengkulu, seperti Kewedanaan Kroi/Liwa dimasukkan ke
dalam daerah Lampung, daerah Marga Ulu Danau (Kewedanaan Kaur) dan kecamatan Tanjung Sakti
dimasukkan ke dalam daerah Palerhang.

F. SEJARAH PERJUANGAN UNTUK MENCAPAI DAERAH TINGKAT | (PROPINSI)

Perjuangan rakyat daerah Bengkulu, untuk mempertahankan status Karesidenan Bengkulu
sebagai suatu kesatuan administrasi pemerintahan, sesungguhnya dimulai sejak dari permulaan tahun
1962 pada waktu mana diperkirakan/dikhawatirkan, bahwa sistim Keresidenan bagi daerah
Bengkulu akan dihapuskan, sedangkan Residen Bengkulu pada waktu itu akan segera menjalani
masa pensiun.

Pada bulan Maret tahun 1962 oleh sementara masyarakat Bengkulu yang berada di Jakarta,
diusulkan kepada Pemerintah Pusat agar status Keresidenan Bengkulu hendaknya tetap
dipertahankan. Kemudian pada tanggal 29 Agustus 1962 oleh pemuka-pemuda masyarakat Bengkulu
dibentuklah suatu panitia yang terkenal dengan sebutan Panitia Sembilan” (karena anggota
pengurusnya terdiri dari 9 orang), yang bertujuan untulc mempertahankan Bengkulu menjadi
Propinsi yang berotonomi penuh. _

Pada taraf pertama usaha Panitia Sembilan tersebut lebih banyak diarahkan kepada tujuan
untuk memberikan penjelasan tentang dasar dan tujuan perjuangan, untuk menjadikan Bengkulu
sebagai suatu Propinsi. Ternyata usaha itu mendapat dukungan luas dari segala lapisan masyarakat
daerah Bengkulu, baik di dalam daerah sendiri maupun yang berada di luar daerah, terutama yang
berdiam di Jakarta. A

Pada tanggal 20 Oktober 1962 Susunan Panitia Sembilan diperluas dari badan yang bernama
Badan Perjuangan Bengkulu Menjadi Propinsi. Anggota pengurusnya menjadi 18 orang. Sungguhpun
demikian Badan tersebut lebih banyak bergerak secara tidak terbuka oleh karena suasana politik
pada waktu itu tampaknya belum lagi memungkinkan. Di mana-mana ada pérasaan curiga bahwa
setiap usaha daerah untuk menuntut ‘menjadi daerah Propinsi, bisa ditafsirkan sebagai usaha
separatis, sukuis dan federalis,

Pada tanggal 18 September 1962 bertempat di Gedung Nasional Bengkulu, diadakan suatu
rapat umum yang berthema tunggal, yaitu ’Bengkulu Menjadi Propinsi”. Secara praktis rapat umum
itu tidak berhasil, akan tetapi rapat umum itu telah sempat pula dijadikan sarana untuk
menyebarkan gagasan “Bengkulu Menjadi Propins1” kepada umum. Kemudian pada permulaan tahun
1963, ide untuk menjadikan Bengkulu suatu Propinsi telah mulai tersebar pula ke. daerah
Palembang/Sumatera Selatan. -

Masalah pada kesempatan rapat Kerja Pemerintah Daerah Sumatera Selatan di Palembang, telah
diadakan pertemuan ramah tamah dengan para Bupati dan unsur pimpinan DPRD dari daerah
Bengkulu, bertempat di restoran “Penarian” Palembang, sambil membicarakan pula tentang ide
Bengkulu jadi Propinsi itu. Pada prinsipnya hal itu telah mendapat sambutan yang baik dari para
peserta yang merupakan unsur-unsur pimpinan dari daerah Bengkulu.

Demikian usahafperjuangan untuk mencapai status -daerah Propinsi terus berkembang dan
ditingkatkan. Pada tanggal 5 Tuni 1963, pada suatu pertemuan yang tidak resmi yang dihadiri.oleh
para Bupati dan Walikota serta wakil-wakil dari DPRD dan lain-lain tokoh masyarakat daerah
Bengkulu telah dibuat ikrar bersama yang menegaskan akan kebulatan tekad rakyat daerah untuk
menegakkan/memperjuangkan Bengkulu jadi Propinsi, ikrar mana ditanda tangani oleh 14 orang
tokoh-tokoh masyarakat.

Perjuangan selanjutnya adalah diarahkan untuk mencapai massa rakyat ke daerah-daerah, guna
memberikan penjelasan-penjelasan sambil membentuk vanitia pendukung perjuangan Propinsi.
Dalam DPRD Kabupaten Rejang Lebong ide atau g.gasan pikiran/cita-cita ”Bengkulu Menjadi
Propinsi” itu diterima secara aklamasi pada tanggal 14 — 11 — ’63, dan oleh DPRD Kabupaten
Bengkulu Selatan diterima secara aklamasi, pula pada tanggal 26 Nopember 1963, oleh DPRD
Kotapraja Bengkulu diterima secara aklamasi pada tanggal 14-12-1963, dan oleh DPRD Kabupaten
Bengkulu Utara diterima secara aklamasi pada tanggal 19-1-1964

Dengan demikian dimulailah babak baru yang lebih terbuka -sifat perjuangannya untuk
memperoleh status, Propinsi bagi daerah Bengkulu. Sejak itu rapat-rapat yang diadakah oleh
panitia-panitia, diadakan secara terbuka, ada kalanya bertempat di rumah Bupati, dan tembusan dari
keputusan-keputusan mulai disampaikan kepada pihak pemerintah.

Pada tanggal 19 s/d 21 Desember 1964 bertempat. di kantor Keresidenan Bengkulu, telah
diadakan musyawarah antarr DPRD—DATI II dalam lingkungan daerah Bengkulu, yang bertujuan
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dan akhirnya menetapkan secara aklamasi agar Keresidenan Bengkulu hendaknya dijadikan daerah .
DATI 1. Sebagai pelaksana dibentuk suatu Presidium dari Badan Perjuangan Rakyat Bengkulu jadi
Propinsi Bengkulu yang terdiri dari ketua-ketua DPRD DATI II sekeresidenan Bengkulu dan juga
dibentuk Panitia peralihan Persiapan DATI I Bengkulu pada tanggal 12 Pebruari 1964 utusan
presidium dari Bengkulu dikirim ke Jakarta, untuk bertemu dengan tokoh-tokoh masyarakat daerah

Pertemuan tersebut dilanjutkan lagi pada tanggal 22 dan 23 Pebruari 1964, dengan
keputusan-keputusan antara lain :

— Membentuk Panitia Pendukung Pembentukan DATI I Bengkulu.

— Menetapkan agar diadakan kongres rakyat daerah di Bengkulu pada tanggal 15 Maret-1964.

— Ditetapkan untuk menyusun suatu kertas putih (White paper). untuk dijadikan dasar-dasar
perjuangan yang objektip, dan pula untuk menghindarkan fitnah dari pihak-pihak yang tidak
menyetujui Bengkulu menjadi Propinsi.

Ternyata pada tanggal 15 Maret 1964 betul-betul telah dapat diselenggarakan musya-
warah/kongres rakyat Bengkulu bertempat di Kantor Keresidenan Bengkulu, yang me-
ngambil keputusan-keputusan antara lain:

— mendesak kepada Pemerintah Pusat agar dalam waktu yang singkat dapat hendaknya dibentuk

DATI I Bengkulu.

— rakyat daerah Bengkulu akan melaksanakan program pemerintah untuk mensukseskan
tuntutan tersebut,

— membentuk sebuah presidium yang susunannya hampir sama dengan susunan presidium dan
hasil musyawarah antar DPRD DSTI II, serta membentuk pula Panitia Persiapan DATI I
Bengkulu yang beranggota 60 orang yaitu masing-masing 15 orang dari DATI II ditambah 2
orang dari, anggota DPRD SUMSEL yang berasal dari Bengkulu.

Panitia Persiapan DATI I Bengkulu mengadakan sidangnya pada tanggal 25 s/d 31 Agustus 1964
di Bengkulu, yang kemudian berhasil membentuk Badan Pekerja Panitia Persiapan DATI I Bengkulu.
yang anggotanya terdiri dari 4 orang wakil dari DATI II dan dari Parpol. ‘

Jadi, dari 60 orang panitia persiapan DATI I Bengkulu, dibagi di dalam tugas-tugas:
— 12 orang anggota duduk sebagai anggota Presidium. '
— 4 orang anggota sebagai Sekjen wakil-wakilnya.
— 44 orang anggota duduk dalam biro-biro masing-masing:

— Kotapraja Bengkulu, memimpin Biro Penerangan/Dokumentasi dan Keuangan.

— Bengkulu-Utara memimpin Biro Perdagangan dan Perindustrian/Pertambangan,

— Rejang-Lebong, memimpin Biro Politik, Kesatuan Aksi dan Pemerintahan,

— Bengkulu-Selatan, memimpin Biro Pertanian, Transmigrasi/Perhubungan/Pelabuhan.

Kemudian ditetapkan pula susunan delegasi yang akan diutus ke Jakarta untuk menemui
Pemerintah Pusat dan Pimpinan Parpol di Jakarta.

Di Jakarta delegasi telah menemui Menteri Dalam Negeri dan pimpinan Parpol serta plmpman DPR
Pusat, pada kesempatan mana, delegasi telah memberikan penjelasan tentang tujuan, perjuangan untuk
mencapai status Propinsi bagi daerah Bengkulu. .

Kemudian selama beberapa bulan, tampaknya usaha perjuangan untuk- mencapai DATI I
Bengkulu tidak memperlihatkan aktivitas sebagaimana biasa.

Pada tanggal 28-9-1965, melalui sekretaris pribadinya oleh anggota Panitia Persiapan DATI I
Bengkulu telah disampaikan sebuah pernyataan kepada Wakil Perdana Menteri yang kebetulan datang
ke Bengkulu. Tidak ada tanggapan apa-apa dari beliau.

Jalan lain lagi yang ditempuh, adalah dengan melalui anggota-anggota DPRD SUMSEL yang
befasal dari Bengkulu, yaitu dengan jalan memasukkan acara ”’Bengkulu Menjadi DATI I"’ ke dalam
sidang pleno DPRD SUMSEE pada tanggal. 15-11-1965.

Ternyata sidang-sidang DPRD SUMSEL pada tanggal 13 s/d 27 Nopember 1965 memutuskan
secara aklamasi antara lain menerima tuntutan rakyat daerah Bengkulu untuk meningkatkan bekas
Keresidenan Bengkulu menjadi DATI I Bengkulu, keputusan mana oleh Gubemur Propinsi Sumatera "
Selatan disampaikan kepada Pemerintah Pusat.

Perlu diketahui, bahwa selain itu yakni pada tanggal. 25-8-1965 Menteri Dalam Negeri telah
meminta pertimbangan dan pendapat dari DPRD SUMSEL atas keinginan rakyat untuk menjadikan
DATI I bagi daerah Bengkulu.
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Begitu juga telah masuk surat dari Gubernur Propinsi Sumatera Selatan tanggal.
10-Nopember-1965, dalam hal yang sama, kepada DPRD SUMSEL dan juga surat dari Panitia
Persiapan Pembentukan Dati I Bengkulu per 28-9-1965.

Setelah itu tampaknya untuk beberapa bulan kemudian tidak ada aktivitas dalam usaha
perjuangan Propinsi itu, sampai pada tanggal 23-6-1966, Panitia Persiapan DATI I Bengkulu
mengadakan rapat lagi yang mengambil keputusan, untuk mengadakan Musyawarah Rakyat di Rejang
Lebong dalam bulan Juli 1966.

Demikianlah pada tanggal 4 s/d 7 Juli 1966 di Curup, diadakan Musyawarah Rakyat yang diikuti
oleh segenap tokoh/pemuka masyarakat dari seluruh daerah Bengkulu.

Keputusan dari Musyawarah tersebut antara lain adalah :

— menyusun bentuk dan garis organisasi,

— menyusun rancangan aparatur Pemerintahan Propinsi Bengkulu
— menyusun pola pembangunan daerah Propinsi Bengkulu

— mengirim delegasi untuk pergi berjuang ke Jakarta.

Struktur organisasi yang dimaksud, terdiri dari peresidium dan sekretaris, yang didampingi oleh
Penasehat. Di daerah-daerah dibentuk Panitia Tingkat Kabupaten dan Tingkat Kecamatan. Pada
Sekretariat terdapat Biro, yaitu:

— Biro Umum termasuk Tata-Usaha/Publikasi.
— Biro Politik dan Ketatanegaraan,

— Biro Organisasi,

— Biro Organisasi Keuangan dan Pembangunan.

Pada tanggal 25 Juli 1966, delegasi rakyat Bengkulu memulai perjalanan tugasnya ke Palembang,
untuk menemui Gubernur Propinsi Sumatera Selatan. Pada prinsipnya Gubernur memberikan restu
atas perjuangan rakyat Bengkulu, untuk jadi Propinsi bagi daerahnya.

Kemudian delegasi terus ke Jakarta, dan di situ menemui unsur-unsur pimpinan DPR,
Departemen dan tokoh-tokoh masyarakat. Sasaran utama adalah ditujukan kepada Departemen Dalam
Negeri dan ternyata pada tanggal 9-8-1966, delegasi memperoleh surat dari Kepala Direktorat
Ekonomi dan Desentralisasi Departemen Dalam Negeri- yang menyatakan antara lain. bahwa “ex
Karesidenan Bengkulu dapat ditingkatkan menjadi Propinsi, realisasinya pada waktunya akan
ditetapkan oleh Pemerintah dan DPR.”

Demikian pula pada tanggal 25-8-1966, delegasi telah berhasil pula menemui Menteri Dalam.
Negeri. Dari Beliau telah diperoleh suatu surat/catatan yang beharga yang selama ini dijadikan sasaran
untuk dicapai.

Catatan itu berbunyi: “Insya Allah, saya sendiri akan meresmikan pembentukan Propinsi
Bengkulu dalam waktu yang dekat. Dapat menyetujui pembentukan Propinsi Bengkulu hanya
penyelesaian administrasi saja lagi. Rakyat Bengkulu harus bekerja kuat untuk membangun daerah ini.

Sementara itu terjadi perbedaan pendapat yang cukup serius antara Panitia Persiapan/Presidium
di Bengkulu di satu pihak dengan Panitia Pendukung di Jakarta dan Palembang, di lain pihak.

Masalah yang berbeda itu adalah : ‘

— penunjukan tentang calon-calon Gubernur, Wakil Gubernur di mana, masing-masing pihak
mempunyai pilihan sendiri-sendiri.

— rencana pembentukan koordinator Pembangunan yang dianggap, meragukan bagi status Gubernur
Propinsi Bengkulu. nanti.

Pada tanggal 10-5-1967, datanglah 9 orang anggota Team Fact Finding dari Komisi B DPR
Pusat bersama-sama dengan Pejabat-pejabat dari Departemen Dalam Negeri di Curup, didampingi oleh
beberapa orang Pejabat PEMDA SUMSEL.

Sebelumnya yaitu pada tanggal 8-5-1967 Team tersebut sempat menghadiri sidang DPRD
SUMSEL, yang antara lain. telah menetapkan secara aklamasi: menyetujui agar daerah ex Keresidenan
Bengkulu dijadikan Propinsi dengan hak Otonomi penuh. Di samping mengadakan pertemuan dengan
pimpinan dan tokoh-tokoh masyarakat di daerah juga oleh Team telah diadakan pula peninjauan di
tempat atas beberapa proyek penting, seperti proyek Listrik Tes, bekas tambang Emas di daerah
Muara-Aman, irigasi Talang Leak, perkebunan teh Kabawetan, dan sebagainya.

Juga telah diadakan rapat umum di Bengkulu pada tanggal 13-5-1967, untuk menyambut
kedatangan tamu-tamu resmi itu. Team tersebut menyampaikan laporannya di dalam rapat pleno DPR
(Pusat) pada tanggal 29-5-1967, yang pada kesimpulannya dapat menyetujui daerah Bengkulu menjadi
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Propinsi dengan otonomi penuh, selanjutnya sebagai kelanjutan dari hasil Team Fact Finding tersebut
dijelaskan oleh seorang Pejabat Departemen Dalam Negeri di Jakarta kepada delegasi rakyat Bengkulu
pada tanggal 28-6-1967 sebagai berikut:

— Rancangan Undang-undang Propinsi Bengkulu diharapkan selesai disyahkan sebelum DPRGR Reses
tanggal 22-7-1967.

— Rancangan Undang-Undang tentang Propinsi Bengkulu telah dibicarakan oleh DPRGR — pada
Tingkat ke V dan pada Tingkat ke VI adalah pengesahan.

— Kepada daerah Bengkulu akan diberikan otonomi penuh dengan periode transisi yang akan
ditetapkan oleh Menteri Dalam Negeri.

— Pembicaraan-pembicaraan tentang rancangan Undang-Undang lain, seperti Undang-Undang tentang
Propinsi Bengkulu kemudian sebagai tambahan didapat pula penjelasan dari Dirjen PUOD pada
tanggal 28-6-1967 bahwa Menteri Dalam Negeri segera akan mengirim 2 orang utusan dari
Departemen Dalam Negeri untuk pergi ke Palembang dan Bengkulu, dalam rangka persiapan
melaksanakan timbang terima antara Pemda Propinsi Sumatera Selatan dengan Pemda daerah
Bengkulu yang akan datang.

Dari pertemuan pada tanggal 29-6.-1967 antara pihak delegasi rakyat Bengkulu dengan anggota Komisi
B, yang pernah menjadi anggota Team Fact Finding DPRD ke Bengkulu, telah diperoleh pula
penjelasan dan kesimpulan, bahwa daerah Bengkulu akan menjadi suatu Propinsi penuh dengan
periode Transisi.

Pada tanggal 28-7-1967 diadakan rapat Pleno DPR dengan acara tentang: Rencana Undang-
Undang Pembentukan Propinsi Bengkulu, di dalam mana dijelaskan bahwa :

— rakyat daerah Bengkulu, telah memperjuangkan gagasan Propinsi bagi daerahnya dimulai tahun
1962

— bahwa sudah berulangkali, lebih-lebih pada tahun 1964, diadakan pertemuan/pembicaraan antara
pihak Panitia Persiapan dengan pihak Pemerintah ddn DPR,

— bahwa dengan Amanat Presiden tanggal 12-2-1966, telah disampaikan oleh Pemerintah kepada DPR,
Rencana Undang-Undang tentang pembentukan Propinsi Bengkulu dan telah diperbaharui oleh
Pemerintah (Departemen Dalam Negeri) pada tanggal 7-7-1967.

— bahwa Rancangan Undang-Undang tentang pembentukan Propinsi Bengkulu itu, sudah dianggap
cukup matang untuk disyahkan oleh rapat Pleno DPR.

Setelah mendengarkan 8 orang anggota sebagai pembicara dalam rapat Pleno-DPR pada hari
Jumat malam tanggal 28-7-1967, maka secara aklamasi telah disetujui dan disyakan Rencana Un-
dang-Undang Pembentukan Propinsi Bengkulu, menjadi Undang-Undang Pembentukan Propinsi
Bengkulu (U.U. No.9/1967).

Dengan demikian, maka pada dasarnya sudah selesailah perjuangan untuk mencapai Status
Propinsi bagi daerah Bengkulu. Sungguhpun demikian, ternyata kemudian, bahwa peraturan pelaksana
dari U U No. 9/1967 tidak segera ke luar, sehingga pada tanggal 4-5-1968, diadakan lagi rapat
Presidium (Panitia Persiapan/Peresmian Propinsi Bengkulu) bertempat di Curup, di mana telah diambil
keputusan-keputusan antara lain:

— mengirimkan lagi delegasi sebanyak 17 orang untuk menghadap Pemerintah Pusat di Jakarta.

Akan tetapi dalam kenyataannya, oleh karena terbatasnya biaya maka yang berangkat adalah 10
orang saja. Di Jakarta delegasi-delegasi mendapat penjelasan, bahwa Rancangan Peraturan
Pemerintah mengenai Pembentukan Propinsi Bengkulu sudah diajukan kepada Presiden, tinggal
ditanda tangani saja oleh beliau.

Kemudian pada tanggal 10 Juli 1968 Presidium mengirimkan kembali delegasi ke Jakarta, dan pada
hari itu mereka bertemu dengan Dirjen PUOD Departemen Dalam Negeri. Dari beliau delegasi
menerima Peraturan Pemerintah No. 20 tahun 1968 yang merupakan peraturan Pelaksanaan .UU No.
9 tahun 1967.

Dengan demikian, maka persoalan yang tinggal, adalah tanggal peresmian hari lahirnya Propinsi
Bengkulu.

Kemudian masih ada dua kali lagi dikirim delegasi ke Jakarta, untuk memastikan tanggal dan waktu
peresmian Propinsi Bengkulu, yaitu masing-masing pada tanggal 8 Agustus 1968 dan pada tanggal
21-10-1968.

Yang berakhir ini diulangi pada tanggal 7-11-1968.
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Pada tanggal 8-11-1968 itu diperoleh penegasan dari Dirjen PUOD bahwa:
— Tanggal peresmian Propinsi Bengkulu adalah 18 Nopember 1968.
— Pj Gubernur Propinsi Bengkulu adalah M. ALI AMIN SH.

Surat Keputusan Presiden Tanggal 4-11-1968 menetapkan pengangkatan M. ALI AMIN SH sebagai
Pj Gubernur Propinsi Bengkulu. Sedangkan pelantikan beliau sebagai Pj Gubernur, dan peresmian
lahirnya Propinsi dilakukan di Bengkulu tanggal 18-11-1968.

Dalam Sejarah Perjuangan untuk mencapai status Propinsi bagi daerah Bengkulu itu dapat dicatat

beberapa hal yang penting!

— bahwa perjuangan untuk menjadikan daerah Bengkulu sebagai suatu Dati I (Propinsi), dilakukan
sejak tahun 1962, secara berencana dan secara berorganisasi.

— bahwa perjuangan itu telah mendapat sambutan dan dukungan luas dari segala lapisan masyarakat
daerah Bengkulu dan juga dari Putra daerah Bengkulu, yang berada di luar daerah, terutama yang
berdiam di Jakarta.

— bahwa ada perbedaan pendapat yang prinsipil dalam hal pencalonan orang-orang untuk menduduki
fungsi Gubernur. Perbedaan itu ternyata telah agak merenggangkan hubungan kerja sama antara
Presidium di Bengkulu dengan Panitia Pendukung di Jakarta.

— bahwa ada saja orang-orang yang tidak percaya akan kemungkinan lahirnya Bengkulu sebagai suatu
Propinsi, dan akibatnya timbul reaksi-reaksi yang tidak menyenangkan.

Sungguhpun. demikian, akhirnya Tuhan memberkahi perjuangan rakyat daerah Bengkulu untuk
menjadikan dan mewujudkan daerahnya sebagai suatu Propinsi.
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BABII
GEOGRAFI DAN PENDUDUK

A. LOKASI DAN LUAS

Propinsi Bengkulu terletak di Sumatera Bagian Selatan sebelah barat. Di sebelah Timur
berbatas dengan Propinsi Sumatera Selatan dan Jambi. Di sebelah Barat berbatas dengan Samudera
Indonesia. Di sebelah Utara dengan Propinsi Sumatera Barat. Di sebelah Selatan dengan Propinsi
Lampung atau antara :

2°18" —— 4°30 Lintang Selatan.

101°  —— 103° Bujur Timur.—

Luas daerah adalah : 19831 km2.—
terdiri dari ;

Luas tanah adalah " : 19213 km2.—
Luas rawa-rawa / danau-danau : 600 km2.—
Luas perairan pantai : 9000 km2.—
Panjang pantai : 500 km2.—

DAERAH-DAERAH ALAMIAH
Topografi daerah Bengkulu secara garis besar terdiri dari :

Di bagian barat merupakan dataran rendah yang membujur dari bagian Utara sampai ke bagian
Selatan.

Di bagian Timur merupakan bukit Barisan juga membujur dari bagian Utara sampai ke bagian
Selatan dan juga sekaligus merupakan sebagian besar batas dengan Propinsi Sumatera Selatan.

Di celah bukit Barisan tersebut  terdapat dataran tinggi Rejang-Lebong yang sekaligus
merupakan Kabupaten Rejang-Lebong Tingginya antara 600 — 800 m

Di samping daratan tersebut terdapat pula tiga buah pulau yaitu :

Pulau Enggano yang berpenduduk lebih kurang 1000 orang. Di pulau ini terdapat Juga hutan
lebat dengan kayu Merbau serta Kerbau Liar.

Pulau Tikus yang hanya dihuni oleh Penjaga Mercu Suar.

Pulau Mega yang hanya merupakan Pulau Karang.

GUNUNG-GUNUNG DAN SUNGAI-SUNGAI
GUNUNG-GUNUNG }
Telah disebutkan di atas bahwa di bagian Barat membujur Bukit Barisan. Pada jalur bukit

barisan ini terdapat gunung-gunung dan bukit-bukit ialah :

a.

b.
c.
d.

8

BukitBukit Kaba tinggi 1936 m hingga saat ini masih tetap berapi. Disebabkan gunung ini di
sekitar kota Curup (ibukota Kabupaten Rejang Lebong) terdapat sumber air panas yang juga
dimanfaatkan untuk tempat pemandian dan rekreasi.

Gunung Sebelat tinggi 2383 tidak berapi.

Gunung Hulu Palik tinggi 2493 tidak berapi.

Gunung Bungkuk yang dipakai juga tanda daerah Bengkulu.

SUNGAI-SUNGAI

Seperti disebutkan di atas, bahwa bagian Barat daerah ini merupakan dataran rendah.

Oleh karena itu hampir seluruh sungai-sungai di daerah ini mengalir ke Samudera Indonesia
dan semuanya dangkal. Satu-satunya sungai yang mengalir ke arah Barat melalui celah-celah bukit,
ialah Sungai Musi. Sungai Musi berhulu di dataran tinggi Rejang [ebong dan berakhir di Sumsang
Propinsi Sumatera Selatan. Sungai di daerah ini diberi nama Air.
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Daftar sungai-sungai :

1). Air Muko-Muko
2). Air Ipuh

3). Air Sebelat

4). Air Ketahun
5). Air Serangai

6). Air Bintuhan
7). Air Lais

8). Air Palik

9). Air Bengkulu
10). Air Jenggalu
11). Air Sindur

12). Air Seluma
13). Air Talo

14). Air Alas

15). Air Pino

16). Air Manna

17). Air Bengkenang
18). Air Kedurang
19). Air Larai

20). Air Mulan

21). Air Sulau

22). Air Padang Guci
23). Air Kinal

24). Air Luas

25). Air Tetap
26). Air Sambat
27). Air Nasal
28). Air Musi (Hulu Sungai Musi di Kabupaten Rejang-Lebong).—

D. IKLIM

Seperti halnya dengan daerah Indonesia lainnya, daerah Bengkulu beriklim Tropis. Pada
umumnya hujan turun sepanjang tahun meskipun demikian pernah pula terjadi kemarau panjang
dalam tahun 1961 yaitu selama 9 bulan dan tahun 1972 selama 7 bulan.-

Pada umumnya masih dikenal juga iklim/cuaca seperti berikut : Musim kemarau bulan-bulan
Mei — Nopember ; Musim hujan bulan-bulan Nopember — Mei.

Di samping itu masih dikenal pula musim pancaroba, di Bengkulu lebih dikenal dengan musim
Barat. Musim ini terdapat pada peralihan kedua musim tersebut, yaitu akhir musim kemarau dan
awal musim hujan.

Pada waktu itu di Bengkulu bertiup angin Barat dan dikenal dengan nama musim badai. Di
atas disebutkan pernah terjadi musim kemarau, tetapi pada tahun 1973 dan tahun 1974 hujan
betul-betul luar biasa turun sepanjang tahun, sehingga tidak dirasakan adanya musim kemarau.

E. TANAH

Pada umumnya seluruh tanah di daerah Bengkulu sybur, asalkan tanaman disesuaikan dengan
keadaan tanah itu sendiri. Tidak terdapat tanah gersang dan gundul. Dari segi Geologis, di bawah ini

kami cantumkan lapisan/endapan tanah menurut Atlas der Gehele Abede Bos Niermeyer.cetakan
tahun 1951 seperti berikut :

1. Kwartaire sedimenten

2. Kwartaire en tertiaire vulkanishe ofzettingen
3. Tertiaire sedimenten
4,

Geteenten ourder dan tertiaire

28



F VEGETASI

Di sini kami hanya menyebutkan jenis-jenis vegetasi itu menurut yang apa adanya di daerah
Bengkulu. Karena vegetasi itu erat hubungannya dengan kebudayaan, maka menurut hemat kami
kita perlu mengetahui vegetasi itu. Dengan demikian dapat memperkirakan keadaan tanah di mana
tumbuh-tumbuhan itu dapat hidup. Dalam wuraian tentang iklim telah disebutkan bahwa iklim
daerah Bengkulu adalah iklim tropis. Dengan demikian tentu hutannya adalah hutan Tropis.

Baik daerah pegunungan maupun dataran rendah ditumbuhi oleh hutan Icbat dengan
tumbuh-tumbuhan beraneka ragam. Di daerah ini terdapat dataran rendah dan dataran tinggi,
sehingga semua jenis tanaman dapat hidup sampai ketinggian 800 meter.

Cukuplah kiranya kami sebutkan jenisjenis vegetasi yang paling erat sangkutannya dengan
kehidupan sehari-hari.

Tabel 3 NAMA—-NAMA KAYU UNTUK BAHAN BANGUNAN
No. NAMA KAYU KELAS DAERAH
1. Rasak I Muko-Muko

2. Merbau I Rejang/Lebong
3. Rasak Bunga I Muko-Muko

4. Tapus I, II Lais dan Curup.,
5. Rasomalo Biasa II Rejang—Lebong
6. Rasomalo Abang II ’

7. Rasomalo Itan 11 -

8. Rasomalo putih II .

9. Medang 11 .

10. Medang Batu II .

11. Medang Cempaka I, II, III '

12. Gelam II, III Lais

13. Gelam Abang II1 Rejang—Lebong
14. Mentiring 11 Lais

15. Kayu Bawang 111 Lais

16. Meranti Abang II, 111, IV Rejang—Lebong
17. Meranti Gis I11 ’

18. Rambutan 111 ,,

19. Meranti Sepang 11 .
20. Meranti Suluh II1 Krui
21. Meranti Udang III Rejang—Lebong
22. Medang Kuning v Curup
23. Medang Tanduk v ’

24. Medang Telur IV ”
25. Meranti Sarang Punai v Lais

26. Meranti Bunga v ”
27. Tembesu Talang IV Rejang—Lebong
28. Terentang v Bengkulu.—

29. Kayu gadis v se Prop. Bengkulu.—
30. Mata Kucing v Seluma
31. Kelungkung IV Seluma
32. Lagan — Seluma
33. Ketuko - Seluma
34. Merbau — Enggano.—

Sumber: Dinas Kehutanan prop. Bengkuhi
L Di samping daftar kayu tersebut di atas, terdapat pula jenis hasil hutan lain berharga antara
ain : '

I. Damar
2. Kasiavera
3.,.Rotan
4. Biga
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Di seluruh daerah terdapat sayur-mayur seperti biasanya, tetapi di dataran tinggi Rejang
ditanam sayur-mayur seperti berikut :
Kubis (Col) dan sejenisnya
Wortel
Slada
Lobak
Kentang
Bawang
Bit, dan akhir-akhir ini telah dicoba pula menanam Appel.—

NV hAwN—

TANAMAN PERKEBUNAN

Teh

Kopi

Tembakau

Karet

Lada

Cengkeh

Kelapa

Sebelum perang dunia ke II di dataran tinggi Rejang pernah ditanam pohon KINA.

PNAY A WD~

Ada 2 jenis Bunga yang mengagumkan ialah :

1. Bungai Sekedi (Rafflesia Armoldi) yang terdapat di daerah Pegunungan,
2. Vanda Hogeriana yang tumbuh di danau Dusun Besar dekat Kotamadya Bengkulu.

G. KEKAYAAN ALAM

Dengan kekayaan alam kami maksudkan di sini ialah kekayaan yang terkandung di dalam bumi
Bengkulu, karena kekayaan yang terdapat di atasnya sudah sangat banyak disebutkan dalam
bab-bab atau fasal-fasal lain.

Mungkin sekali kekayaan-kekayaan alam yang terkandung di dalam bumi Bengkulu erat sekali
dengan keadaan tanah seperti yang kami sebutkan dalam fasal tanah di atas. Baiklah kami sebutkan -
saja apa yang telah diketahui dan diperkirakan ada yaitu :

1. EMAS

Emas terdapat di daerah Lebong Tandai Kabupaten Bengkulu Utara dan di daerah Lebong Simpang
Kabupaten Rejang Lebong.

Sebelum perang dunia ke II pertambangan emas ini diusahakan oleh Perusahaan M.M.SIMAU. Sejak
perang dunia ke II tidak dikerjakan lagi oleh perusahaan tersebut, karena diperkirakan hasilnya
sudah tidak memadai lagi. Tetapi sampai sekarang oleh rakyat masih berusaha mencari emas secara
pribadi atau kelompok ataupun usaha kecil-kecilan. Hasilnya masih lumayan juga.

2. MINYAK TANAH

Minyak tanah sudah disurvey secara menyeluruh di daerah ini. Sudah diadakan pengeboran-
pengeboran oleh Pertamina dengan kontraktor-kontraktornya baik di lepas pantai maupun di
daratan. Sekarang masih giat diadakan pengeboran di daerah Bengkulu Selatan. Tentang
hasilnya belum dapat diketahui secara pasti, meskipun minyak itu sendiri pernah diketemukan.

3. BATU BARA

BatuBatubara terdapat di pegunungan sekitar daerah Taba Penanjung Kabupaten Bengkulu Utara.
Masih perlu diadakan penyelidikan tentang mutu dan jumlahnya.

4. BELERANG
Belerang terdapat di kawah Bukit Kaba di Kecamatan Curup kabupaten Rejang Lebong.

5. LAIN-LAIN.

Mungkin sekali masih banyak jenis-jenis mineral lainnya terkandung di bumi Bengkulu ini. Oleh
karena itu masih perlu diadakan penyelidikan-penyelidikan.
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H. PENDUDUK

Menurut komposisi umum dan jenis kelamin data-data Sensus 1971, penduduk Propinsi Bengkulu
berjumlah 522.455 orang. Perinciannya lihat tabel terlampir. Menurut estimate pada akhir tahun
1974 berjumlah lebih kurang 556.00

1. Menurut Golongan Etnis.

Penduduk Bengkulu terdiri dari beberapa suku bangsa Indonesia. Perincian menurut golongan
etnis masih dapat dilihat dengan jelas, karena setiap suku ini mempergunakan bahasanya sendiri dan
juga adat-istiadat sendiri. Terutama dari bahasa/logat yang dipergunakan kita akan scgera
mengetahui dari daerah mana mercka berasal. Di daerah ini kelompok ctnis ini '
terdiri dari:

a. Orang Melayu di kotamadya Bengkulu

b. Orang Serawai, orang Pasemah dan orang Kaur/Mulak di kabupaten Bengkulu Selatan.

c. Orang Rejang dan orang Lembak di Kabupaten Rejang-Lebong dan Kabupaten Bengkulu Utara.
d. Orang Muko-Muko dan Orang Enggano di Kabupaten Bengkulu Utara.

Kelompok-kelompok etnis di atas adalah orang-orang asli di daerah ini.

Tetapi kita yakini bahwa telah terjadi assimilasi baik antara suku-suku di daerah ini sendiri maupun
dengan suku-suku yang datang dari daerah lain ataupun bangsa asing. Suku lain atau bangsa asing
yang banyak pengaruhnya ialah :

1. Minangkabau

2. Banten dan Jawa
3. Bugis

4, India

5. Inggeris

6. Cina

Sejak masa pemecrintahan Belanda hingga sekarang kelompok etnis ini bertambah lagi dengan
suku-suku bangsa Indonesia yang datang baik karena koelie ordenantic ataupun karena transmigrasi.
Lihat tabel transmigrasi terlampir.

2. KOMPOSISI PENDUDUK BERDASARKAN UMUR DAN JENIS KELAMIN

Kembali kita melihat hasil Sensus 1971 terlampir. Secara umum laki-laki lebih banyak dari
pada wanita. Di samping jenis kelamin komposisi umum dapat pula dilihat dari estimate akhir 1974
seperti tersebut dalam daftar terlampir.

Jelas bahwa anak berusia O — 4 tahun adalah terbanyak dan selanjutnya menyusul 5 9 tahun dan
seterusnya 10 — 14 tahun.
Dan tersedikit orang-orang yang berumur 65 — 69 tahun.

a. DISTRIBUSI

Berdasarkan estimate data pada akhir 1974 penduduk Propinsi Bengkulu berjumlah 556.000
orang. Prosentase pertumbuhan penduduk adalah 299% sctiap tahun. Distribusi kepadatan penduduk
menurut keadaan di tiap-tiap dacrah tingkat [ dan tingkat 11 adalab seperti di bawah ini :

Luas Propinsi Bengkulu = 19.831 Km2.

Proscntase rata-rata yang berpenduduk = 8%

Kepadatan rata-rata = 27/Km2.-
Tabel 4 KEPADATAN DAERAH TK-II

; , Kepadatan/

No. Daerah Tk. II Kec. leillzryg:h Penduduk Luas area Kmo.-
1. Kotamadya Bengkulu 2 4 wilayah 33.745 18 Km?2 1841 /Kml
2. Kab. Bengkulu Utara 9 24, 107.919 9356 Km?2 11/ Km2
3. Kab. Rejang Lebong 5 15 ' 220.557 3633 Km?2 59 / Km2
4. Kab. Bkl. Selatan 7 28 - 191.600 6824 Km?2 27/ Km2

Dilihat dari scgi penyebaran penduduk ini jelas bahwa dacrah  Bengkulu  masih  dapat
menampung (ransmigran-transmigran yang cukup banyak.
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b. MOBILITAS

Terutama kita perhatikan di sini yaitu perpindahan dari wilayah yang satu ke wilayah yang
lain (mobilitas vertikal).
Sedangkan perpindahan mata pencaharian kurang berarti (mobilitas horizontal).
Sesungguhnya rakyat daerah Bengkulu yang juga terpegang teguh pada adatnya masing-masing
enggan meninggalkan kampung halamannya..
Hidup keleluargaan sangat erat, cinta kasih anak terhadap ibu bapak dan sebaliknya sangat erat
sehingga kadang-kadang ada semboyan “makan tidak makan asal kumpul”. Tetapi karena pengaruh
faktor pendidikan, keamanan, kesuburan tanah perpindahan dari tempat yang satu ke tempat yang
lain telah terjadi di daerah ini.
Perpindahan penduduk dari Kabupaten Bengkulu Selatan ke daerah lain adalah yang
‘terbanyak, yaitu seperti berikut :
1. Ke daerah Rejang-Lebong terutama di daerah kecamatan Kepahyang. Perpindahan ini disebabkan
ingin mendapat tanah pertanian yang lebih subur. Karena gangguan binatang buas yaitu harimau
dan gangguan keamanan lain. '

2. Ke daerah Kabupaten Bengkulu Utara terutama di daerah Kecamatan Talang Empat, Taba
Penanjung dan Pondok Kelapa dengan alasan seperti tersebut pada No. 1 di atas.

Mobilitas vertikal terutama terjadi karena menjadi pedagang, tetapi pada dasarnya mereka tetap
bertani juga. -

c. KECENDERUNGAN

Kecenderungan dapat disebabkan karena pengaruh adat-istiadat ataupun tradisi penduduk
bersangkutan dan akibat pengaruh dari luar.-
Hal ini dapat kita lihat pada masyarakat Bengkulu sekarang ini, yang dapat kita lihat dan ketahui
dari kehidupan sehari-hari.

1). Kecenderungan karena pengaruh Adat.
a. Kecenderungan masyarakat Bengkulu untuk memelihara adat-istiadatnya terlihat dari :

— kesenangan/kesukaan mereka mempergunakan bahasa daerah masing-masing walaupun di
mana mereka berada.

— membanggakan upacara-upacara adat mereka masing-masing antara lain upacara perkawinan,
mencukur anak, sunatan dan lain-lain.

b. Kecenderungan, untuk tetap tinggal di tempat leluhur, karena mempertahankan cara hidup
tradisionil, mobilitas vertikal dilakukan mereka karena disebabkan sesuatu yang mendesak.

2). Kecenderungan Karena Pengaruh Luar

Seperti halnya dengan daerah lain di tanah air kita ini bahwa daerah Bengkulu terbuka lebar
untuk pendatang dari luar daerah.
Tidak disangsikan lagi bahwa kebudayaan luar mulai terasa pula pengaruhnya, apalagi kecenderungan
untuk belajar dari anak-anak dan pemuda-pemuda dan akibat dari itu merekapun ingin hidup lebih
maju lagi.
Terhadap pendatang rakyat Bengkulu menerimanya dengan senang hati, mereka gemar dan ingin se-
lalu belajar dari orang baru.
Akibat pengaruh dari luar ini, telah banyak pula gerakan menuju kota atau mendekati kota
atau sekurang-kurangnya memilih tempat di pinggir jalan.
Karena pengaruh-pengaruh dari luar tersebut di atas telah mendorong rakyat ini untuk ingin
lebih maju lagi.

d. POLA HABITASI (JENIS-JENIS PERMUKIMAN)

Dalam pola habitasi dapatlah dikatakan sama dengan daerah Sumatera umumnya. dan
Sumatera bagian Selatan khususnya.
Di daerah Bengkulu ada 2 sistim mata pencaharian utama.
Pertama sistim hidup pertanian dan kedua sistim hidup sebagai nelayan.
Kedua sistim ini menentukan cara kehidupan bersama yang tercermin dalam bentuk permukiman
tertentu.
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Pertama sekali- pola habitasi masyarakat Bengkulu dalam bentuk pedusunan (dusun = kampung)
selanjutnya dengan munculnya beberapa dusun di sekitar daerah-daerah tertentu terutama menurut
alur sungai-sungai timbullah himpunan yang lebih besar atau disebut Marga (Desa).

Di pedalaman Kepala Dusun disebut Depati atau Ginde dan kepala Marga disebut Pasirah. Di kota
atau daerah yang disebut Pasar, Kepala Kampung disebut -‘Pemangku dan Kepala Marga/Wilayah
disebut Datuk.

Mereka mendirikan rumah kediaman keluarga di atas tiang-tiang {panggung) yang tingginya 1,5
— 2,5 meter dari permukaan tanah.

Biasanya dusun mereka dirikan di atas sebuah pematang tanah yang cukup luas, agak ketinggian dan
dekat pada sumber air atau sungai.

Mungkin sekali asal sebuah dusun adalah tempat peladangan yang baik dan kemudian penduduknya
bertambah. Mereka membuat rumah di sekitar itu dan tampak-sekali pada dusun-dusun yang masih
asli dengan tata dusun mengelompok atau pola melingkar.

Di sepanjang sungai atau sepanjang pantai bagi daerah nelayan mereka membentuk dusun/pasar
yang memanjang.

Di samping depati/ginde di pedusunan ada pula orang tua yang dituakan yang disebut tua dusun
atau kepala kaum. Dengan perkembangan teknik banyak dibuat jalan baru. Di sepanjang jalan raya
tadi muncul dusun baru.

Juga karena kemajuan tumbuh lagi gabungan dari dua pola di atas, sehingga terdapat semacam
pola gabungan sekarang ini. ’

Pola gabungan (linier dan radial) sekarang tampak pada pertumbuhan kota, yang
kadang-kadang nampaknya agak berontakan karena belum adanya perencanaan tata kota yang
terarah.

Dalam sistim kehidupan ekonomi pertanian, mereka biasa menjadikan ladang-ladang atau
kebun-kebun dan talang-talang sebagai tempat tinggal pula. Bahkan kadang-kadang pada musim
turun ke ladang dusun/kampung mereka tinggalkan dan baru kembali setelah panen selesai. Oleh
karena itu seperti kami sebutkan di atas bahwa kadang-kadang muncul dusun/perkampungan baru di’
tempat peladangan, apalagi kalau di sekitar itu mereka dapat membuat sawah.

e. MIGRASI

Dari segi migrasi, jelas dapat kita lihat sampai saat ini bahwa migrasi di daerah Bengkulu
adalah imigrasi atau lebih dikenal lagi dengan istilah Transmigrasi. Dalam fasal penduduk dari bab.
ini telah ada pula kami singgung tentang migrasi. Juga dalam fasal-fasal lain dari daerah Bengkulu
ini, maka transmigrasi sudah menjadi program pemerintah yang mantap di daerah ini.
Proyek-proyek, asal transmigrasi dan lain-lain sampai tahun 1974 dapat dilihat dari daftar terlampir.

f. KOMUNIKASI

Dengan komunikasi di sini kami maksudkan ialah masaalah hubungan angkutan (Transportasi)
dan hubungan Telekomunikasi.

1). Hubungan Angkutan

Hubungan angkutan terdapat 4 macam yaitu : lalu lintas udara, lalu lintas darat, lalu lintas laut dan
lalu lintas sungai.

LALU LINTAS UDARA

Hubungan udara pada waktu ini diselenggarakan oleh PT GARUDA dengan mempergunakan
Pesawat Fokker 27.
Menurut jadwal pada awal tahun 1975 penerbangan ke Bengkulu dengan jadwal sebagai
berikut :
— Jakarta — Bengkulu pp pada hari Senen dan Sabtu.
Tiba di Bengkulu jam 12.50 WIB dan Berangkat jam 13.35 WIB.
— Palembang — Bengkulu pp pada hari Senen, Rabu dan Minggu.
Tiba di Bengkulu jam 10.50 WIB dan berangkat jam 11.15 WIB.

Lapangan Udara adalah Padang Kemiling yang letaknya 12 km dari pusat kota. Pada saat tulisan ini
dibuat lapangan udara masih merupakan lapangan rumput dan sudah mulai diaspal sejak tahun 1974
dan akan selesai seluruhnya tahun 1975/1976 dengan kepanjangan 1.800 meter.
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LALU LINTAS DARAT

Hubungan darat mempergunakan kendaraan bermotor dan gerobak ditarik hewan. Jalan raya
belum dapat dikatakan baik, tetapi secara bertahap sesuai dengan rencana pelita telah
disempurnakan. Jalan Raya negara yang menghubungkan Prop Bengkulu dengan Propinsi Sumatera
Selatan (Palembang) ada 2 jalur, yaitu liwat Lubuk Linggau dan Liwat Pagar Alam.

Jalan ini adalah jalan-jalan yang terbaik di daerah ini.

Bengkulu — Palembang liwat Pagar Alam dapat ditempuh dalam waktu lebih kurang 10 jam dengan
jarak lebih kurang 500 km.

 Bengkulu —.Lubuk Linggau ditempuh dalam waktu lebih kurang 3% jam dengan jarak lebih
kurang 145 km dan dari Lubuk Linggau ke Palembang dengan kereta api Express malam Sindang
Marga.
Jalan Raya Bengkulu — Sumatera Barat. Pada saat ini belum dapat ditempuh dengan baik. Sampai
Muko-Muko baru dapat ditempuh kendaraan jenis Jeep dalam keadaan diperlukan.
Jalan raya ke arah selatan baru dapat ditempuh agak baik sampai Manna (ibukota Kabupaten
Bengkulu Selatan). Hubungan dengan Propinsi Lampung masih terputus sama sekali. Jalan-jalan
tersebut di atas dari tahun ke tahun senantiasa disempurnakan sesuai dengan rencan pelita dan
rencana daerah sendiri.
Di daerah yang jalannya belum baik rakyat mempergunakan gerobak yang ditarik sapi atau kerbau.

LALU LINTAS LAUT DAN SUNGAI

Buat sementara pelabuhan Bengkulu tidak disinggahi oleh kapal penumpang milik PELNI atau
kapal besar lainnya. Hal ini disebabkan keadaan pelabuhan yang sekarang sangat menyulitkan.
Pemerintah daerah telah mengajukan kepada pemerintah pusat untuk membangun sebuah pelabuhan
alam yang baru, yaitu pelabuhan alam Pulau Baai. Rencana pelabuhan ini sudah diteliti. Poto
rencana kami lampirkan. Sekali-sekali datang Kapal Pelni untuk mengambil hasil bumi di Bengkulu
yaitu KOPI.

Lalu lintas laut diselenggarakan oleh kapal rakyat yang berukuran kurang dari 50 ton menuju :

a. Dalam daerah yaitu Bengkulu
— Muku-Muko
—Fkpuh
—Manna
— Bintuhan
— Enggano

b. Keluar daerah yaitu Bengkulu

—Padang (Muara Padang)

— Panjang (Lampung)

— Jakarta (Pasar lkan).—
Hubungan sungai hanya merupakan hubungan rakyat biasa berupa sampan kecil dan rakit bambu.
Hanya di sungai Ketahun ada sampan bermotor yang menghubungkan Ketahun dan Napal Putih ke
arah tambang Emas Lebong Tandai.

2). TELEKOMUNIKASI
Telepon

Hubungan mempergunakan telepon dalam daerah dapat mencapai :
— Kabupaten Rejang-Lebong dan sampai semua ibukota kecamatan.
— Kabupaten Bengkulu Selatan sampai di Manna.
— Kabupaten Bengkulu Utara sampai di Lais.

Hubungan telepon dalam kota Bengkulu (ibukota Propinsi) baru mencapai 450 nomor dengan sistim
scntral biasa dan pesawat diputar dulu.
Sudah direncanakan untuk membangun Telepon Otomat.

TELEGRAP : dapat mencapai seluruh Nusantara.

TELEK
Hubungan Telek diselenggarakan oleh :
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a. Pemerintah daerah dapat mencapai Jakarta dan dalam daerah mencapai :

—Ipuh

— Muko — Muko
— Enggano
—Manna

— Bintuhan
—Curup

— Muara Aman

b. Instansi lain yang mempunyai Telek ialah :
— Kepolisian
—Kodim
— Kantor Cabang Export/Import
— K.B.N.
— Pelabuhan Udara
—Dolo g-

RADIO
Di Bengkulu baru ada Studio Perisapan RRI.

Dalam tahun 1975/1976 direncanakan akan dibangun Studio dan Pemancar RRI dan juga Stasiun

Relay Televisi.-

Tabel 2 A DATA KLIMATOLOGI DAERA1 PROPINSI BENGKULU
KEADAAN DARI BULAN JANUARI 1972 — DESEMBER 1973
1972 1973

Bulan

Hujan Max. temp.  Min. temp. Hujan Max. temp.  Min. temp.

(mm) C C (mm) C C

(1) . (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Januari 253 33,5 19,9 240 35,2 21,4
Februari 413 32,9 20,0 283 35,6 22,1
Maret 259 33,7 20,3 416 35,0 21,6
April 278 34,0 20,8 379 33,2 21,6
Mei 349 33,5 20,7 209 34,5 21,4
Juni 24 34,1 19,9 239 33,6 19,8
Juli 59 35,2 19,5 73 34,4 19,8
Agustus 187 34,2 20,5 390 33,6 21,0
September 25 32,9 20,6 404 35,0 20,8
Oktober 20 37,1 20,5 484 33,6 21,0
Nopember 263 36,0 19,9 120 33,6 20,4
Desember 341 33,7 21,0 328 32,7 20,0

Sumber Data :
Lembaga Meteorologi dan Geofisika

Stasion Meteo Pelabuhan Udara Padang Kemiling Bengkulu.

LUAS WILAYAH DAERAM PROPINSI BENGKULU PER-DAERAYH
TINGKAT II TAHUN 1973.—

Tabel 1

No. Tingkat 1II Luas Wilayah (Km2)_

(1) (2) (3)

1. Kotamadya Bengkulu 18

2. Kabupaten Bengkulu Utara 9.356

3. Kabupaten Rejang Lebong 3.633 3.633

4. Kabupaten Bengkulu Selatan 6.824
Jumlah 19.831

Sumber Data : Kantor Sensus & Statistik Propinsi Bengkulu.
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Tabel 5

DAFTAR : PENEMPATAN TRANSMIGRASI DALAM WILAYAH DIREKTORAT TRANSMIGRASI

PROPINSI BENGKULU SEJAK TAHUN 1963 S/D 1974
DARI DIREKTORAT TRANSMIGRASI PROPINSI BENGKULU TGL. 10 JULI 1974

UM UR
TAHUN  JENIS JUMLAH SISA YANG
DAERAH PENEMPATAN DAERAH ASALPENEM- TRANS. PENEMPATAN ADA LAKI — LAKI PEREMPUAN

FaTAN KK  JIWA KK JIWA 0-3 312 12-17 17— 0-3 3-12 12-17 17—
Rama Agung/Kemumu Bali 1963 T.U. 214 885 116 458 10 61 42 120 21 78 20 106
Sumber Agung/Kemumu Bali = T.U. 196 869 66 225 25 17 14 65 23 8 10 63
Karang Suci/Kemumu Jabar - T.U. 5 332 50 235 19 39 21 50 15 34 6 52
Pekik Nyaring Jateng/Jatim - T.U. 122 592 7 31 1 6 6 7 1 3 — 7
Lb. Saung/Kemumu Jateng 1968 T.U. 101 392 110 438 38 78 15 95 21 67 30 94
Sidourip/Kemumu Jabar = T 98 242 40 134 4 19 9 32 10 24 6 30
Air Bagai Kemumu Jateng 5 T.U. 40 189 8 31 3 4 1 8 2 2 5 6

Air Baus Kemumu Jateng ., T.U. 33 198 — — - - = — = = — =
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